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This research aimed to examine the effect of  knowledge,location,quality of 
service,and profit sharing to the decision saving in BMT Bina Umat Sejahtera 
Kalijambe. For the dependent variable(Y) in this research is decision saving. For 
the independent variable (x) include: knowledge (X1), location (X2),quality of 
service (X3), Profit Sharing (X4). 
The sampel are 100 persons and method used is random sampling. From 
this study is decision of saving. This reseach uses quantitative method. Analysis of 
the data in this reseach using multiple Linear Regression Analysis, the classical 
asumstion test, significance test, and the accuracy of the model. 
 From this reseach  it can be concluded by the t test, variable knowledge 
(X1), Quality of service (X3), profit sharing (X4) has a effect with to the decision 
saving, while the variable location (X2) hasn’t effect to the decision saving in 
BMT Bina Umat Sejahtera because value of sig.> α (0,308>0,05). 
  
























Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan, lokasi, 
kualitas pelayanan, bagi hasil terhadap keputusan menabung di BMT Bina Umat 
Sejahtera Kalijambe. Untuk variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah 
keputusan menabung. Untuk variabel independen (X) meliputi, pengetahuan (X1), 
lokasi (X2), kualitas pelayanan (X3), dan bagi hasil (X4). 
Sampel yang digunakan sebanyak 100 orang dengan pengambilan sampel 
menggunakan metode random sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi 
Linier Berganda, uji asumsi klasik, Uji signifikansi dan uji ketepatan model. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji t, variabel 
pengetahuan (X1), kualitas pelayanan (X3), bagi hasil (X4) memiliki pengaruh 
terhadap keputusan menabung (Y) sedangkan variabel lokasi (X2) tidak 
berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Bina Umat Sejahtera karena 
nilai signifikasi > α (0,308>0,05). 
 


















1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi perkembangan lembaga keuangan berbasis Syariah 
semakin pesat, hal inipun sejalan dengan perkembaga lembaga keuangan yakni 
Perbankan Syariah yang kini juga mengalami perkembangan yang pesat seirama 
dengan kesadaran masyarakat muslim akan riba yang secara tegas dilarang dalam 
Al quran (Ilmi, 2002: 1)  perkembangan perbankan Syariah tentunya akan 
semakin membuat masyarakat memiliki pilihan untuk menentukan keputusannya 
dalam menyimpan dananya. 
Secara operasioanl Bank Syariah tidak dapat menyentuh masyarakat kecil 
inilah yang mendasari munculnya Lembaga keuangan BMT (Baitul maal Wat 
Tamwil) yang bergerak pada level mikro, perkembangan BMT juga semakin pesat 
di daerah pedesaan, Sistem operasional BMT berdasarkan prinsip-prinsip 
berekonomi secara halal, adil dan menguntungkan. Dalam konteks lembaga 
keuangan Syariah, BMT adalah unit usaha yang cara kerjanya hamper sama 
dengan Bank Syariah, namun perbedaan terletak pada Mekanisme operasional 
(Ilmi, 2002: 48). 
Pelaksanaan operasional BMT diatur dalam Peraturan Mentri Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia nomor 
16/per/M.KUKM/IX/2015 mengubah KJKS menjadi KSPPS yakni koperasi 
Simpan pinjam dan pembiayaan Syariah. BMT (Baitul maal watamwil) terdiri 
dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. Baitulmaal lebih mengarah 
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pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti 
zakat, infaq dan sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan 
penyaluran dana komersial (Huda dan Heykal, 2010: 363). 
Dalam operasionalnya BMT sama seperti Bank Syariah lainnya pada 
bagian penghimpuanan dana, BMT menggunakan akad wadiah dan mudharabah. 
Wadiah dapat diartikan secara murni titipan dari satu pihak ke pihak lain (Ansori, 
2007: 81). Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi sesuai kesepakatan, 
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 
akibat kelalain pengelola (Antonio, 2001: 86). 
Di era globalisasi ini persaingan yang bebas dan semakin kuat menuntut 
BMT agar lebih meningkatkan kekuatan dalam bersaing dengan lembaga 
Keuangan Syariah lainnya karena semakin maraknya BMT yang juga menerapkan 
produk simpanan mudharabah. BMT Bina Umat Sejahtera dalam produk 
simpanannya hanya menggunakan akad mudharabah, produk simpanan yang 
ditawarkan BMT Bina Umat Sejahtera kepada masyarakat yaitu simpanan suka 
rela lancar (SI RELA), simpanan sukarela berjangka (SI SUKA), simpanan siswa 
pendidikan (SI SIDIK), dan SI HAJI (Sumber: BMT Bina Umat Sejahtera) 
Agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya, BMT perlu 
diambil langkah-langkah strategis. Masyarakat memiliki hak mutlak untuk 
mengambil keputusan menyimpan dana di lembaga keuangan yang diinginkan 
sehingga untuk memaksimalkan daya saing diantara lembaga keuangan yang ada 
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perlu adanya peningkatan produk/jasa, proses dan manusia (Hasan, 2010: 88). 
Dengan memberikan pelayanan yang baik akan memberikan dampak positif bagi 
setiap anggota maupun calon anggota sehingga dapat menarik anggota maupun 
calon anggota untuk menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan. 
BMT yang mampu bersaing adalah BMT yang dapat menyediakan produk 
jasa yang berkualitas dan memenuhi harapan dari pengguna jasa. Sehingga BMT 
Bina Umat Sejahtera Bina Umat Sejahtera dituntut untuk menciptakan mitra kerja 
yang baik dengan terus melakukan perbaikan terutama pada kualitas pelayanan, 
apabila pelayanan yang diterima sesuai harapan maka dipastikan kualitas 
pelayanan baik dan ideal (Muhammad, 2002: 181), jadi dalam usaha bisnis 
kepuasan adalah hal mutlak yang harus diutamakan. 
Dalam hal ini BMT Bina Umat Sejahtera memberikan pelayanan yang 
bermacam-macam seperti layanan jemput bola sehingga masyarakat tidak perlu 
repot ketika akan menabung atau mengambil simpanannya. BMT Bina Umat 
Sejahtera menggunakan sistem nisbah atau presentase bagi hasil pada akad 
mudharabah. Dengan nisbah bagi hasil yang tinggi masyarakat akan tertarik 
untuk menitipkan dananya pada bank dengan harapan mendapatkan imbalan yang 
diterima oleh kedua belah pihak bank maupun anggota (Ansori, 2007: 90). 
Persainagan untuik mendapatkan anggota maupun mempertahankan anggota 
untuk tetap menggunakan produk yang dimiliki BMT tidak lah mudah dilakukan, 
melihat perkembangan anggota simpanan Mudharabah pada BMT Bina Umat 
Sejahtera mengalami peningkatan ini menjadi alasan untuk meneliti faktor apa 
yang mempengaruhi anggota yang dari tahun ke tahun jumlah anggota menigkat 
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secara signifikan sehubung dengan maraknya BMT yang bermunculan di 
perdesaan. Peningkatan itu dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
 Tabel 1.1  
Jumlah anggota simpanan Mudharabah BMT Bina Umat Sejahtera 
 
Tahun Jumlah anggota 
2013  6891 
2014 7834 
2015 8853 
2016 (maret) 8954 
Sumber: KSPPS Bina Umat Sejahtera 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah anggota simpanan 
mudharabah dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Hal ini terbukti dengan 
data diatas yaitu terjadi peningkatan anggota dari tahun 2013 yang awal 
anggotanya sejumlah 6891 menjadi 8954 anggota pada Maret tahun 2016. 
 Semakin bertambahnya anggota simpanan mudharabah juga diikuti 
dengan semakin besarnya jumlah dana simpanan mudarabah di BMT Bina Umat 
Sejahtera yang pada tahun 2015 jumlah dana simpanan mudharabah sebesar 
Rp.10.123.970.829,00 dan pada akhir Maret 2016 pertambahan jumlah dana 
simpanan mudharabah menjadi sebesar Rp. 10.192.227.271,00. 
Keputusan adalah sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah, 
mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan membeli 
dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen (Kotler, 2002: 234). 
Pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang, dalam usaha memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi 
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kemudian menetapkan berbagai alternatif yang dianggap paling rasional sesuai 
lingkungan organisasi (Siswanto, 2005: 171). 
Menurut Sumarwan (2011) keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan 
dua atau lebih pemilihan alternatif. Seorang konsumen yang hendak melakukan 
pilihan maka ia harus memiliki pilihan alternatif. Banyaknya Lembaga Bank 
Syariah yang juga menawarkan produk tabungan mudharabah menjadikan banyak 
pilihan alternatif, jika masyarakat telah memutuskan alternatif yang dipilih dan 
mungkin pengantinya jika diperlukan, maka dia akan melakukan keputusan 
menggunakan atau tidak menggunakan jasa perbankan. 
Dari data-data diatas dapat diketahui bahwa perkembangan BMT Bina 
Umat Sejahtera dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan yang sudah 
dibuktikan dengan pertumbuhan anggotanya. Hal ini berarti anggota BMT Bina 
Umat Sejahtera telah memutuskan dan mempercayakan untuk menabung atau 
menyimpan dananya di BMT Bina Umat Sejahtera. Diduga keputusan anggota 
untuk menabung di BMT Bina Umat Sejahtera oleh beberapa faktor. 
Faktor yang pertama yaitu pengetahuan. Pengetahuan menurut 
Notoatmodjo (2003: 127), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dengan adanya 
informasi berbagai produk serta kemudahan yang diberikan kepada anggota 
diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi anggota untuk memutuskan 
menabung. Menurut Maski (2010), masyarakat yang terbuka terhadap informasi 
dan mengetahui informasi bank syariah dengan baik cenderung akan mau dan 
tetap menjadi anggota bank syariah.  
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Informasi atau pengetahuan yang lebih tentang perbankan syariah sangat 
diperlukan untuk meningkatkan animo masyarakat terhadap bank syariah. oleh 
karena itu meskipun jasa simpanan mudharabah di BMT Bina Umat Sejahtera 
telah dikemas dengan menarik dan layanan yang profesional, apabila BMT Bina 
Umat Sejahtera tidak mengonfirmasikan kepada masyarakat akan simpanan 
mudharabah dengan baik maka masyarakat ragu-ragu untuk menggunakan jasa 
tersebut. 
Penelitian yang di lakukan oleh Maski (2010) Dari hasil estimasi logit 
dapat dikemukakan bahwa keputuasn anggota dalam memilih pengetahuan dan 
objek fisik bank. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh Kamarni (2012) 
Pengetahuan produk dan mekanisme Bank Syariah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat masyarakat berhubungan dengan Bank Syariah. 
Faktor kedua yang diduga berpengaruh terhadap jumlah simpanan 
mudharabah adalah Lokasi. Menurut Lupiyoadi (2001: 61) Lokasi adalah tempat 
dimana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi, Jadi lokasi adalah tempat 
dimana suatu jenis usaha akan dilaksanakan. Lokasi adalah aspek penting dari 
stategi saluran, Lokasi yang bagus memudahkan akses ke tempat usaha menarik 
banyak konsumen. 
Penentuan lokasi suatu usaha merupakan keputusan strategis dan sangat 
mempengaruhi keputusan. BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Kalijambe 
terletak di jalan karangjati-batangan Km 1,3 Kalijambe, Akses BMT Bina Ummat 
Sejahtera Cabang Kalijambe yang terletak di pinggir jalan yang mudah dijangkau 
masyarakat. Menurut Yulianto (2010) Faktor lokasi bank yang mudah ditempuh 
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dapat menjadi alasan masyarakat menabung di Bank syariah, letak kantor yang 
stategis dan mudah di jangkau oleh anggota yaitu, dilewati transportasi umum, 
berada dipusat keramaian dan juga berada di daerah pertokoan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tyas (2012) dan Pertiwi (2012) lokasi 
berpengaruh signifikan positif Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Arifin 
dan Khotimah (2014) yang berjudul pengaruh Produk, Pelayanan, Promosi, dan 
lokasi terhadap keputusan masyarakat memilih Bank Syariah di Surakarta 
menyatakan bahwa variabel produk, promosi, dan lokasi tidak berpengaruh 
terhadap keputusan masyarakat memilih bank syariah.. 
Faktor ketiga yang diduga berpengaruh yaitu kualitas pelayanan. Menurut 
Wycof yang dikutip oleh Tjiptono (2000: 59), bahwa kualitas pelayanan adalah 
tingkat keuggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Untuk memberikan pelayanan 
yang baik dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur kecepatan, 
keramahan, kenyamanan yang terintegrasi sehingga manfaat yang besar akan 
diperoleh terutama kepuasan dan loyalitas pelanggan yang besar. 
Untuk menilai kualitas pelayanan terdapat faktor-faktor yang digunakan 
dalam menilai kualitas jasa yaitu dimensi kualitas pelayanan terdiri dari lima 
faktor,yaitu (1) Reliabilitas yaitu kemampuan untuk memberikan jasa dengan 
segera dan memuaskan, (2) Responsive yaitu kemampuan untuk memberikan jasa 
dengan tanggap, (3) Assurance yaitu  kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat 
dipercaya yang dimiliki oleh staf, (4) Emphaty yaitu kemudahan dalam 
melakukan hubungan komunikasi yang baik (5) Tangibles yaitu fasilitas fisik, 
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perlengkapan pegawai dan sarana komunikasi (Parasuman (1985) dalam Tho’in 
(2011)).  
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatina (2014) tentang pengaruh 
kualitas pelayanan, lokasi, dan periklanan terhadap keputusan nasabah memilih 
tabungan Batara IB BTN Syariah Surakarta menyatakan bahwa variabel kualitas 
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih tabungan Batara 
IB BTN Syariah Surakarta.  
Faktor keempat yang diduga berpengaruh terhadap keputusan memilih 
simpanan mudharabah adalah bagi hasil. Bagi hasil atau profit sharing 
merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai dari suatu 
perusahaan. bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa laba yang diperoleh pada 
tahun-tahun sebelumnya bonus prestasi dan lain-lain (Muhammad, 2004: 18). 
Semakin tinggi nisbah bagi hasil maka jasa yang ditawarkan menarik bagi 
konsumen untuk memutuskan menabung. Kejelasaan kesepakatan seperti 
penetuan bagi hasil serta jaminan dalam pembukaan rekening menentukan 
konsumen menggunakan atau tidak menggunakan jasa tabungan mudharabah 
(Karim, 2013: 209).  
Penelitian yang dilakukan oleh Daulay (2010) menyatakan bahwa variabel 
bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam 
menabung di bank syariah. Akan tetapi penelitian yang dilakukan Kurnia (2014) 
tentang pengaruh pengetahuan, kualitas jasa, bagi hasil, karakteristik, dan promosi 
terhadap keputusan memilih produk investasi berjangka mudhrabah/ijabah, 
mengatakan Besarnya bagi hasil yang diberikan tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan memilih produk ijabah di BMT Surya Madani karena 
masyarakat lebih mengarah pada pemberian manfaat dunia dan akhirat. 
Pembagian bagi hasil dalam Bank Syariah memang tidak bisa ditentukan 
nilai rupiah setiap bulannya, anggota hanya diberikan presentase yang akan 
disepakati pada awal akad. Pemberian tingkat bagi hasil yang tinggi menjadi salah 
satu usaha BMT Bina Umat Sejahtera dalam menarik calon anggota maupun 
mempertahankan anggota yang sudah ada. 
Dengan semakin meningkatnya jumlah Lembaga Keuangan maka akan 
menigkatkan persaingan yang ketat, sehingga dalam menjalankan lembaga BMT 
harus bisa membaca faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam 
memilih menyimpan dananya di BMT Bina Umat Sejahtera apakah ada variabel-
variabel yang telah diteliti sebelumnya mempengaruhi keputusan anggota dalam 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. Secara umum calon anggota yang akan 
menabung tentunya akan memilih bank yang dapat memberikan keuntungan dan 
kemudahan. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pengetahuan, Lokasi, 
Kualitas Pelayanan, dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Anggota 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut dapat 
dikemukakan bahwa masalahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Pengetahuan menjadi faktor penting dalam meningkatkan animo masyarakat 
untuk menggunakan jasa yang ditawarkan BMT Bina Umat Sejahtera, apabila 
BMT Bina Umat Sejahtera kurang memberikan informasi atau pengetahuan 
kepada masyarakat akan produk simpanannya maka masyarakat akan ragu-
ragu untuk menggunakannya. 
2. Adanya persaingan yang ketat antar BMT sehingga menuntut BMT Bina 
Umat Sejahtera untuk meningkatkan pelayanan. 
3. Permasalahan dalam penelitian ini berasal dari gap penelitian terdahulu. 
Banyak pihak yang menyatakan keputusan dipengaruhi oleh pengetahuan, 
namun ada penelitian yang berkata sebaliknya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini perlu dilakukan untuk memfokuskan 
penelitian, mencegah terlalu luasnya pembahasan dan mencegah terjadinya salah 
interprestasi atau kesimpulan yang dihasilkan. Batasan penelitian ini hanya pada 
anggota yang menyimpan dananya dengan akad mudharabah yang diteliti dengan 
menggunakan variabel pengaruh pengetahuan, lokasi, kualitas pelayanan, bagi 
hasil terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera 
Kalijambe. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembahasan masalah yang telah 
dipaparkan diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah : 
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1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan anggota menabung di 
BMT Bina Umat Sejahtera?  
2. Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan anggota menabung di BMT 
Bina Umat Sejahtera? 
3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan anggota 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera? 
4. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan anggota menabung di 
BMT Bina Umat Sejahtera? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini berdasarkan latar 
belakang tersebut adalah: 
1. Untuk menganalisis apakah variabel pengetahuan mempengaruhi keputusan 
anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
2. Untuk menganalisis apakah variabel lokasi mempengaruhi keputusan 
anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
3. Untuk menganalisis apakah variabel kualitas pelayanan mempengaruhi 
keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahera. 
4. Untuk menganalisis apakah variabel bagi hasil mempengaruhi keputusan 
anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
1.6. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian dalam menganalisis pengaruh lokasi, kualitas 
pelayanan, bagi hasil terhadap keputusan anggota memilih di BMT Bina Umat 
Sejahtera sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis  
Secara teoritis tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi keputusan anggota dalam menggunakan jasa BMT Bina Umat 
Sejahtera dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan preferensi untuk 
penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi pihak luar, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan yang lebih 
baik dan jelas sebagai bahan masukan dalam memilih jasa keuangan. 
b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai 
keputusan anggota. 
 
1.7. Jadwal penelitian  
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
 
Untuk memudahkan dan memperjelas arah pembahasan maka penulisan 
skripsi ini disistematisasikan menjadi lima bab dengan uraian sebagai berikut : 
BAB I:  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah Rumusan Masalah, , Tujuan Penelitian, 




BAB II: LANDASAN TEORI 
Tinjauan pustaka berisi tentang landasarn teori yang digunakan untuk 
membahas masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yang terdiri atas 
teori yang berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian sebelumnya 
serta kerangka berfikir dari penelitian. 
 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Metode penelitian membahas tentang Variabel-Variabel, Definisi 
Operasional Variabel, Populasi Dan Sampel, Data Dan Sumber Data 
Teknik Pengumpulan Data, Pengolahan Data, Dan Teknik Analisis 
Data. 
BAB 1V: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini penulis akan membahas Profil Objek Penelitian, 
Pengujiam Dan Hasil Analisis Data, Pembuktian Hipotesis, 
Pembahasan Hasil Analisis Data dan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V: PENUTUP  
Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan yang diperoleh 
dari hasil analisis dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya dan 





2.1.  Kajian Teori 
2.1.1 Pengetahuan  
Notoatmodjo (2003: 127), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 
pengetahuan ini terjadi setelah seseorang melakukan penelitian terhadap suatu 
objek. Menurut Suwarman (2011: 147), ketika masyarakat memiliki pengetahuan 
lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan, ia akan lebih 
efisien dan lebih tepat dalam mengolah informasi dan mampu merecall informasi 
dengan baik. 
Secara umum pengetahuan dapat di definisikan sebagai informasi yang 
disimpan di dalam ingatan. Himpunan dari bagian informasi total yang relevan 
dengan fungsi konsumen di dalam pasar disebut pengetahuan konsumen. Menurut 
Engel dalam Sangadji (2013: 43) pengetahuan konsumen dibagi menjadi tiga 
bidang umum, yaitu pengetahuan produk (product knowledge) pengetahuan 
pembelian (purchase knowledge) dan pengetahuan pemakaian  (using knowledge).  
Menurut Notoadmodjo (2003: 33), pengetahuan yang tercakup dalam 
domain kongnitif mempunyai 6 tingkatan yaitu: 
1. Tahu (know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya.Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 




2. Memahami (comprehension) 
Memahami diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan secara benar 
tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut 
secara benar. 
3. Aplikasi (application) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (real). Aplikasi disini dapat 
pula diartikan penggunaan hukum-hukum,rumus,prinsip dan sebagainya. 
4. Analisis (analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 
kedalam komponen-komponen, tetapi masih dalam struktur organisasi, dan 
masih dalam kaitannya satu sama lain.kemampuan ini dapat dilihat dari 
penggunaan kata kata kerja. 
5. Sintesis (syintesis) 
Sintesis menunjukan kepada suatu kemampuan untuk meletakan atau 
menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
6. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilain terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 










1. Pengertian Lokasi 
Lokasi merupakan saluran distribusi dimana produk disediakan untuk 
terjadinya penjualan (Wahjono, 2010: 126). Sedangkan menurut Lupiyoadi (2001: 
61), lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi, 
Jadi lokasi adalah tempat dimana suatu jenis usaha akan dilaksanakan. Lokasi 
adalah aspek penting dari stategi saluran, lokasi yang bagus memudahkan akses 
ke tempat usaha menarik banyak nasabah untuk melakukan transaksi. 
Sedangkan dalam pemasaran bank, lokasi adalah jejaring (net working) 
dimana produk dan jasa bank disediakan dan dapat dimanfaatkan oleh nasabah 
(Wahjono, 2010: 126). Secara umum tujuan strategi lokasi adalah untuk 
memaksimalkan keuntungan Yang diperoleh, lokasi menjadi salah satu yang 
mempengaruhi nasabah untuk menabung di Bank dikarenakan kedekatan antara 
rumah nasabah dengan lokasi bank dan lokasi yang mudah dijangkau oleh 
kendaraan serta kondisi gedung dengan adanya pengatur ruangan, pemeliharaan 
gedung sehingga membuat nasabah merasa nyaman (Yulianto, 2010). 
2. Faktor-Faktor pemilihan lokasi 
Menurut Tjiptono (2000: 41-43), pemilihan lokasi merupakan faktor yang 
penting dalam usaha menarik konsumen atau pelanggan. Pemilihan lokasi fisik 
memerlukan perimbangan yang cermat terhadap faktor-faktor berikut: 
a. Akses, yaitu lokasi yang mudah dijangkau sarana transportasi umum. 
b. Vasibilitas, yaitu lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 
c. Tempat parkir yang luas. 
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d. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang luas untuk memperluas usaha 
dikemudian hari. 
e. Lingkungan, yaitu daerah sekitar mendukung jasa yang ditawarkan. 
f. Kompertisi, yaitu lokasi pesaing. Dalam menentukan lokasi perlu diperhatikan 
apakah didaerah tersebut terdapat usaha yang sejenis. 
g. Peraturan pemerintah yang berisi ketentuan untuk mengatur lokasi  dari 
sebuah usaha-usaha tertentu 
3. Tujuan dalam penentuan lokasi 
Menurut Wahjono (2010: 128) Penentu lokasi Bank harus dibangun di 
tempat yang strategis, yang dekat dengan nasabah berada, mudah mencapainya. 
Penentuan lokasi hakikatnya adalah untuk mendekatkan diri dengan nasabah, baik 
nasabah sumber dana maupun nasabah pembiayaan, namun selain itu terdapat 
beberapa tujuan dalam penentuan lokasi bank yaitu: 
a. Memudahkan pelayanan nasabah dengan mendekati dan memudahkan 
pencapaiannya (aksesibilitas). 
b. Kemudahan pemasangan dan ketersambungan dengan jejaring tekonologi. 
c. Lokasi memungkinkan bank menata kantor dan tata letak in/out door dengan 
leluasa sehingga mendukung ketersediaan parker, ruang layanan, ruang tunggu 
dan sarana layanan lainnya sehingga mampu membuat kenyamanan dan 
kepuasan nasabah dalam memanfaatkan produk dan jasa. 
d. Tata letak ruangan memungkinkan antrean yang efektif sekaligus efisien. 
e. Memudahkan tenaga kerja datang ke lokasi Bank. 
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2.1.3 Kualitas Pelayanan 
1. Pengertian Kualitas Pelayanan 
Menurut Kotler dalam Sangadji (2013: 99), kualitas merupakan suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Sedangkan menurut Wijaya, 
(2011: 11), kualitas dapat pula didefinisikan sebagai tingkat keunggulan sehingga, 
kualitas merupakan unsur dari kebaikan. Kualitas merupakan sesuatu yang 
diputuskan oleh pelanggan, Artinya kualitas didasarkan pada pengalaman yang 
didapatkan oleh pelaggan atau nasabah yang dialaminya. 
Menurut Kotler (2008: 117), kualitas adalah keseluruhan ciri serta sifat 
suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk 
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau yang tersirat. Menurut Kotler (2002: 
: 83), pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak terwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan apapun. Pelayanan merupakan perilaku produsen 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dami tercapainya 
kepuasan pada konsumen itu sendiri. 
Menurut Wycof dalam Tjiptono (2000: 59), bahwa kualitas pelayanan 
adalah tingkat keuggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat 
keunggulan tersebut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, untuk memberikan 
pelayanan yang baik dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur 
kecepatan, keramahan, kenyamanan yang terintegrasi sehingga manfaat yang 
besar akan diperoleh terutama kepuasan dan loyalitas pelanggan yang besar. 
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Menurut Kotler (2007), menyatakan bahwa kualitas pelayanan harus 
dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan, dimana 
persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan merupakan penilaian menyeluruh 
atas keunggulan suatu layanan. Menurut Lovelock dalam Tjiptono (2000: 58), 
mengemukakan bahwa kualitas pelayanan merupakan tingkatan kondisi baik 
buruknya sajian yang diberikan oleh perusahaan jasa dalam rangka memuaskan 
konsumen dengan cara memberikan atau menyampaikan jasa yang melebihi 
harapan konsumen. 
2. Dimensi Kualitas pelayanan 
Kualitas pelayanan (service quality) dapat diukur dengan menggunakan 
lima dimensi. Kelima dimensi tersebut Menurut Lupiyoadi (2001: 148), dimensi 
kualitas pelayanan (SERVQUAL) di bagi menjadi lima dimensi SERVEQUAL 
diantaranya adalah: 
a. Berwujud (tangible) yaitu kemampuan perusahaan dalam menunjukan 
eksistensinya kepada pihak eksternal.penampilan dan kemampuan sarana dan 
prasarana fisik peerusahaan yang dapat dihandalkan lingkungan sekitarnya 
merupakan bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. 
Kemampuan fisik meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lainnya) dll. 
b. Kehandalan (Reabilitiy) yaitu kemampuan perusahaan yang memberikan 
pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Harus 
sesuai dengan harapan pelanggan berarti kinerja yang tepat waktu, pelayanan 
tanpa kesalahan, sikap simpatik dan dengan akurasi tinggi. 
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c. Ketanggapan (responsiveness) yaitu suatu kebijakan untuk membantu dan 
memberikan pelayanan yang cepat (responsive) dan tepat pada pelanggan. 
d.  Jaminan dan kepastian (assurance) yaitu pengetahuan, kesopan santunan, dan 
kemampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para 
pelanggan kepada perusahaan. 
e. Empati (empathy) yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 
individual atau pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan 
berupaya memahami keinginan mereka. Dimana suatu perusahaan diharapkan 
memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan. 
Dengan memahami harapan dan keinginan konsumen dalam pelayanan 
atau jasa, maka akan diperoleh nilai tambah tersendiri bagi perusahaan. Menurut 
Lewis dan Booms (1983) yang dikutip oleh Tjiptono (1997) “kualitas jasa adalah 
ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan 
ekspektasi pelanggan” Kualitas pelayanan yang baik sering dikatakan sebagai 
salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu bisnis. 
 
2.1.4 Bagi hasil 
1. Pengertian Bagi Hasil 
Istilah bagi hasil bisa dikenal juga dengan Profit Sharing menurut kamus 
ekonomi profit sharing berarti pembagian laba. Namun secara definitif profit 
sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai dari suatu 
perusahaan. Bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa laba yang diperoleh pada 
tahun-tahun sebelumnya bonus prestasi dan lain-lain (Muhammad, 2004: 18). 
System bagi hasil merupakan system bagi hasil merupakan salah satu praktik 
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perbankan syariah, keuntungan yang dibagikan harus dibagi secara proporsional 
antara shahibul maal dan mudharib (Karim, 2004: 203). 
Dalam sistem Bank Syariah memerankan fungsi ganda, pada tahap funding 
ia akan berperan sebagai mudharib oleh karenanya dana yang terkumpul harus 
dikelola secara optimal, namun pada  financing bank syariah akan berperan selaku 
shohibul maal karenanya ia harus menginvestasikan dananya pada usaha-usaha 
yang halal dan menguntungkan. Karena untuk mengetahui tingkat bagi hasil pada 
periode tertentu itu tidak dapat dijalankan kecuali harus ada laporan keuangan 
atau pengakuan terpercaya (Ridwan, 2005: 120). 
Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh 
pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank 
syariah. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka 
hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua belah pihak atau salah satu pihak akan 
dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan akad perjanjian. 
Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan 
nisbah (Ismail, 2011: 95). 
Pada tahap perjanjian kerjasama ini disetujui oleh para pihak, maka semua 
aspek yang berkaitan dengan usaha harus disepakati dalam kontrak agar antar 
pihak dapat saling mengikat (Ridwan, 2004: 120). Pembayaran imbalan bank 
syariah kepada pemilik dana dalam bentuk bagi hasil besarnya sangat tergantung 
dari pendapatan yang diperoleh sebagai mudharib atas pengelolaan dan 
mudharabah tersebut (Wiroso, 2005: 88). 
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2. Perbedaan bagi hasil dan bunga 
Sebagai alternatif sistem bunga pada bank konvensional ekonomi islam 
menawarkan system bagi hasil (profit and loss sharing) ketika pemilik modal 
(surplus spending unit) bekerjasama dengan pengusaha (deficit spending unit) 
untuk melakukan kegiatan usaha (Askarya, 2011: 26). 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil. 
 
BUNGA BAGI HASIL 
Penentuan bunga dibuat pada waktu 
akad dengan asumsi usaha akan selalu 
menghasilkan keuntungan. 
Penentu besarnya rasio/nisbah bagi 
hasil disepakati pada waktu akad 
dengan berpedoman pada kemungkinan 
untung rugi. 
Besarnya presentase didasarkan pada 
jumlah dana/modal yang dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil didasarkan 
pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
Bunga dapat  mengambang/variabel, 
dan besarnnya naik turun sesuai 
dengan naik turunnya bunga patokan 
atau kondisi ekonomi. 
Rasio bagi hasil tetap tidak berubah 
selama akad masih berlaku, kecuali 
diubah atas kesepakatan bersama. 
Pembayaran bunga tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 
usaha yang dijalankan pemnjam 
untung atau rugi. 
Bagi hasil tergantung keuntungan usaha 
yang dijalankan bila usaha merugi 
kerugian akan ditanggung bersama. 
Jumlah pembayaran tidak meningkat 
sekalipun keuntungan naik berlipat 
ganda. 
Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan meningkatnya keuntugan. 
Eksistensi bunga diragukan Tidak ada yang meragukan keabsahan 
bagihasil. 
Sumber: Askarya (2011: 27) 
3. Faktor- faktor yang mempengaruhi bagi hasil 
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Kontrak bagi hasil mudharabah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
langsung mapun tidak langsung.hal itu perlu dipahami semua pihak supaya 
penerimaan hasil investasi diharapkan tidak mengecewakan. Menurut Ridwan 
(2004: 123-124), Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil ada dua yaitu : 
a. Faktor Langsung 
Didalam faktor langsung Direc Factor yang dapat mempengaruhi bagi hasil 
adalah; 
1) Invesmen rate merupakan prosentase aktual dana yang dapat diinvestasikan 
dari total dana yang dihimpun. 
2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana dari 
berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. 
3) Nisbah (profit sharing rate) merupakan proporsi pembagian pembagian hasil 
usaha. 
a) Nisbah ditetapkan diawal perjanjian atau akad. 
b) Nisbah satu BMT dengan BMT lain dapat berbeda, begitu juga antara 
debitur yang satu dengan yang lain. 
c) Nisbah juga dapat berbeda dari satu produk dengan produk lain. 
d) Nisbah juga dapat berbeda antara deposito dalam jangka waktu yang 
berbeda. 
b. Faktor Tidak Langsung 
Faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi tingkat bagi hasil meliputi 
penentuan butir pendapatan dan biaya serta kebijakan akuntansi. 
1) Penentuan biaya dan pendapatan 
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Shahibul maal dan mudharib akan melakukan share baik dalam pendapatan 
maupun biaya. Pendapatan yang dibagi hasilkan setelah dikurangi biaya dapat 
juga pendapatan kantor. Jika semua biaya ditanggung BMT maka hal ini 
disebut revenue sharing. 
2) Kebijakan akuntansi 
Bagi hasil akan dibagikan sesuai dengan kebijakan akuntansinya. Karena 
pengakuan pendapatan dan biaya sesuai dengan periode akuntansi. 
4. Indikator-Indikator Bagi Hasil 
Menurut Zamir (2000: 55) indikator bagi hasil terdapat tiga macam yaitu: 
a. Kejelasan besarnya nisbah bagi hasil 
Penentuan nisbah bagi hasil harus ditentukan dan disetujui pada awal 
perjanjian dengan pedoman pada kemungkinan untung atau rugi. 
b. Manfaat dari bagi hasil 
Nasabah akan mendapat manfaat dari bagi hasil yang diterima. Bagi hasil akan 
memberikan manfaat berupa investasi halal sehingga nasabah yang melakukan 
transaksi di Bank Syariah akan mendapatkan kenyamanan dengan system bagi 
hasil yang diberikan. Hal ini dikarenakan system bagi hasil merupakan system 
pembagian keuntungan yang menjauhi riba. 
c. Bagi hasil yang kompetitif 
Besarnya bagi hasil dihitung berdasarkan keuntungan yang diperoleh, keadilan 
dalam pembagian keuntungan merupakan salah satu prinsip dalam menghitung 
bagi hasil sehingga nasabah merasa nyaman dengan system bagi hasil. 
 
2.1.5 Perilaku Konsumen 
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Sebuah proses pengambilan keputusan pembelian tidak hanya berfikir 
dengan terjadinya transksi pembelian saja, akan tetapi diikuti pula oleh tahap 
perilaku pembelian (Tjiptono, 2000: 21). Sedangkan menurut Swasta dan 
Handoko (2000: 10), perilku konsumen dapat didefinisikan sebagai kegiatan-
kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 
menggunakan barang-barang atau jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan 
keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan 
dalam pembelian mereka. Proses tersebut merupakan sebuah pendekatan 
penyelesaian masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suatu barang atau 
jasa dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Proses pengambilan 
keputusan untuk membeli sama setiap orang, hanya seluruh proses tersebut tidak 
selalu dilaksanakan oleh konsumen (Swasta dan Handoko, 2000: 15). 
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelian 
Menurut Kotler (2008: 159), faktor-fakor yang mempengaruhi perilaku 
pembelian adalah: 
a. Faktor budaya 
Faktor budaya mempunyai pengaruh yang luas dan mendalam pada perilaku 
konsumem/nasabah. Faktor budaya tersebut meliputi : 
1)  Budaya yaitu determin paling fundamental dari keinginan dan perilaku 
seseorang. Kebudayaan merupakan penentu yang paling mendasar pada 
keinginan dan perilaku manusia melalui kebudayaan, masyarakat akan lebih 
cepat terpengaruh dan mengikutinya. 
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2) Sub budaya terdiri dari sub-sub budaya yang lebih kecil  yang memberikan 
identifikasi dan sosialisasi yang lebih signifikan.sub budaya meliputi 
kebangsaan, agama, kelompok ras dan daerah geograsis. 
3) Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif permanaen dan 
berjenjang, dimana anggotanya berbagi nilai, minat dan perilaku yang sama.  
b. Faktor sosial 
Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor faktor sosial, seperti : 
1) Kelompok acuan terdiri dari semua kelompok yang mempunyai pengaruh 
langsung atau pengaruh tidak langsung terhadap pendirian maupun perilaku 
seseorang. 
2) Keluarga merupakan kelompok primer yang paling berpengaruh. Peran 
keluarga adalah penghimpun informasi, pembawa pengaruh, pengambilan 
keputusan, pelaku pembeli dan sebagai konsumen. 
3) Peran dan status adalah aktifitas yang diperkirakan dilakukan seseorang sesuai 
dengan sekelinlingknya dan membawa setatus yang mencerminkan 
penghargaan umum oleh masyarakat. 
c. Faktor pribadi 
Keputusan membeli atau menabung seseorang juga dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi. Karakteristik tersebut adalah: 
1) Usia dan tahap siklus hidup 
Usia dan tahapan hidup seseorang mempengaruhinya untuk membuat pilihan-
pilihan sesuai kebutuhan seseorang.orang akan mengubah barang dan jasa yang 
mereka beli sepanjang kehidupan mereka dengan keadaan yang terus berubah. 
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2) Pekerjaan 
Pekerjaan sering mempengaruhi barang  dan jasa yang dibelikannya. 
 
3) Keadaan ekonomi 
Yang dimaksud dengan keadaan ekonomi seseorang adalah terdiri dari 
pendapatan yang dibelanjakan, tabungan dan hartanya, kemampuan untuk 
meminjam dan sikap pengeluaran lawan menabung. 
4) Gaya hidup 
Gaya hidup seseorang adalah pola huidup seseorang didunia yang 
diungkapkan dalam kegiatan minat dan pendapat seseorang. 
5) Kepribadian dan konsep pribadi 
Kepribadian merupakan karakteristik psikologis yang berbeda dari seseorang 
yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten. 
d. Faktor Psikologis 
Pilihan seseorang dipengaruhi empat faktor psikologis utama yaitu: 
1) Motivasi 
Motivasi adalah alasan untuk perilaku, motivasi muncul karena adanya 
kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen.  
2) Persepsi 
Persepsi adalah proses dimana orang memilih, mengatur dan 
menginterprestasikan informasi untuk membentuk dunia yang baru. 
3) Pembelajaran 
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Pembelajaran mengambarkan perubahan dalam perilaku seseorang yang 
timbul dari pengalaman. 
 
 
4) Keyakinan dan sikap 
Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang tentang 
sesuatu.keyakinan bisa didasarkan pada pengetahuan nyata, pendapat dan bisa 
membawa muatan emosi atau tidak. Sedangkan sikap mengambarkan evalusi, 




1. Pengertian Keputusan 
Keputusan adalah sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah, 
mencari informasi, beberapa penilaina alternatif, membuat keputusan membeli 
dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen (Kotler, 2002: 234). 
Pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang, dalam usaha memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi 
kemudian menetapkan berbagai alternatif yang dianggap paling rasional sesuai 
lingkungan organisasi (Siswanto, 2005: 171). 
Menurut Maski (2010), keputusan adalah pemilihan diantara alternatif-
alternatif yang mengandung tiga pengertian yaitu: ada pilihan atas dasar logika 
atau pertimbangan, ada tujuan yang ingin dicapai, dan kepuasan diambil semakin 
mendekati tujuan tersebut. Tujuan pemasaran adalah memenuhi dan melayani 
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kebutuhan dan keinginan konsumen. Bagi setiap perusahaan penting untuk 
mengetahui dan memahami perilaku konsumen, agar mampu mengembangkan 
barang dan jasa yang dibutuhkan. Keputusan konsumen merupakan salah satu 
bagian yang terdapat di dalam perilaku konsumen. 
2. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan 
Menurut Kotler (2002: 251) proses keputusan pembelian melewati lima 
tahap yaitu: 
Gambar 2.1 




Sumber: Kotler, 2002:251 
Pada model diatas mempunyai anggapan bahwa para konsumen 
melakukan lima tahap dalam pembelian yaitu : 
a. Pengenalan masalah: pada tahap ini konsumen mengenali dan merasakan 
adanya suatu masalah kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh 
rangsangan internal dan eksternal. 
b. Pencarian informasi: pada tahap ini konsumen mulai mencari lebih banyak 
informasi tentang suatu produk yang akan memuaskannya.yang menjadi 
sumber informasi konsumen digolongkan kedalam empat kelompok berikut: 
1) Sumber pribadi : keluarga, teman, pribadi, tetangga, kenalan 














3) Sumber publik : media masa, organisasi 
4) Sumber pengalaman: penanganan, pemakaian produk 
c. Evaluasi alternatif: pada tahap ini konsumen mengguanakn informasi yang 
sudah diperoleh untuk mengevaluasi produk yang akan dibeli 
d. Keputusan pembelian: pada tahap ini konsumen membeli produk dengan 
mengacu pada informasi yang diperoleh. 
e. Perilaku paska pembelian: pada tahap ini konsumen mengambil tindakan lebih 
lanjut setalah membeli produk berdasarkan pada rasa paus atau tidak puas. 
 
2.1.7. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
1. Pengertian Baitul maal wat tamwil (BMT) 
Baitul Maal Wat Tamwil atau BMT dapat didefinisikan sebagai lembaga 
keuangan syariah yang memadukan fungsi pengelolaan ZIS dan penyadaran umat 
akan nilai-nilai islam dengan fungsi bisnis ekonomi (Sumiyanto, 2008: 25). Baitul 
maal wa tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan 
bayt al-mal wa tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif 
dan investasi dalam menigkatkan kualitas kegiatan ekonominya (Ridwan, 2013: 
23). 
Baitul Maal Wa Tamwil melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro 
dan kecil terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonominya. Hosen dan Sa’roni (2012) berpendapat, 
“Conceptually, BMT has two function, namely: (1) Baitul maal is to collect and 
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distribute charity fund as infaq and shodaqah (2) Baitul Tamwil is to manage 
charity fund to increase economic quality of micro entrepreneurs”. 
Baitul Maal Wat Tamwil mempunyai dua fungsi yaitu (1) Baitul Maal 
adalah untuk mengumpulkan dan mendistribusikan dana amal seperti infaq dan 
shadaqah, (2) Baitul Tamwil adalah untuk mengelola dana maal untuk 
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro. 
Keberadaan Baitul Maal wa Tamwil menjadi organisasi yang sah dan legal 
sebagai lembaga keuangan Syariah, berdasarkan pancasila dan UUD 1945 serta 
berlandas dasarkan prinsip Syariah, Baitul maal Wa Tamwil harus berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip Syariah (Ridwan, 2004: 129). 
2. Produk simpanan Mudharabah 
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama (Shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya 
menjadi pengelola (Antonio, 2001: 95), dalam mengaplikasikan prinsip simpanan 
mudaharabah nasabah sebagai Shahibul maal dan BMT sebagai Mudharib. 
Mudharabah merupakan prinsip bagi hasil dan bagi kerugian, Keuntungan dibagi 
sesuai kesepakatan (Askarya, 2011: 117). Menurut Antonio (2001: 97) Secara 
umum Mudharabah terbagi menjadi dua jenis : 
a. Mudharabah Mutlaqah 
Mudhrabah mutlaqah adalah bentuk kerjasama antara shohibul maal dan 
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 
usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
b. Mudharabah Muqayyadah 
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Mudharabah muqayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted 
mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah mutlakaqh 
si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. 
Mudharabah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ekonomi anatara dua pihak 
mempunyai ketentuan-ketentuan yang hasrus dipenuhi dalam rangka mengikat 
jalinan kerjasama (Muhammad, 2005: 61), adapun unsur mudharabah adalah: 
1) Ijab qabul, pernyataan kesediaan antara kedua belah pihak. 
2) Adanya kedua belah pihak, yaitu pihak penyedia dana (Shahibul maal) dan 
pengusaha (mudharib). 
3) Adanya modal, modal harus berupa uang dan tidak boleh barang karena 
mudharabah dengan barang dapat menimbulkan kesamaran. 
4) Dana usaha (al-maal), usaha yang harus sesuai dengan prinsip syariah. 
5) Adanya keuntungan, keuntungan tidak boleh dihitung berdasarkan prosentase 
dari jumlah modal yang di investasikan, melainkan hanya keuntungannya saja 
setelah dipotong besarannya modal. 
3. Landasan Dasar Mudharabah 
Landasan syariah mudharabah ini lebih mencermikan agar setiap umat 
dianjurkan untuk melakkukan usaha, seperti yang tertera dalam Al-Qur’an Q.S 
Al-Muzaimil: 20 (Antonio, 2001: 95-96): 
                                
                                
                             
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                               
                        
                            
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama 
kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka dia 
memberi keringanan kepadamu, Karena itu Bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Quran. dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka 
Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan Dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. 
dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan 
yang paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Skripsi ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 
dilakukan. Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai landasan dan pembanding 
dalam menganalisis variabel yang mempengaruhi Keputusan anggota menabung 
di BMT yaitu dalam skripsi ini adalah BMT Bina Umat Sejahtera. Beberapa hasil 
penelitian dalam bentuk jurnal  dan skripsi yang dijadikan acuan penelitian ini 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 2.2  
Hasil penelitian terdahulu 
 
Penulis, tahun judul penelitian Variabel  Hasil 
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Dauly (2010) Analisis pelayanan 
dan bagi hasil 
terhadap keputusan 
menabung pada bank 
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kualitas pelayanan 
terhadap keputusan  
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2.3. Kerangka Berfikir 
Dalam skripsi ini objek penelitian berupa pengetahuan, lokasi, kualitas 
pelayanan, bagi hasil terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat 




























Skema kerangka teoristik diatas mengambarkan variabel independen 
dalam hal ini adalah pengetahuan (X1),Lokasi (X2), Kualitas Pelayanan (X3), Bagi 
Hasil (X4) yang dapat berpengaruh terhadap variabel dependen adalah keputusan 
anggota menabung (Y). 
 
2.4.  Hipotesis 
Hipotesis ini adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian.Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban 
sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui riset. Sedangkan kebenaran 
dari hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui analisis data (Suliyanto, 2009: 
53). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Pengetahuan terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina 
Umat Sejahtera di kalijambe 
Menurut Suwarman (2011:147), ketika konsumen memiliki pengetahuan 
lebih banyak, maka ia akan lebih baik mengambil keputusan, ia akan lebih efisien 
dan lebih tepat dalam mengolah informasi dan mampu merecall informasi dengan 
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Maski (2010), dari hasil estimasi logit 
dikemukankan bahwa dalam memilih ataupun tidak memilih bank syariah 
dipengaruhi oleh pengetahuan atau informasi. Maka hipotesis penelitian ini 
adalah: 
H1 = pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan anggota menabung di BMT 
Bina Umat Kalijambe 
2. Pengaruh lokasi terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat 
Sejahtera di kalijambe 
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Penentuan lokasi suatu usaha merupakan keputusan strategis dan sangat 
mempengaruhi keputusan menurut Yulianto (2010), faktor lokasi bank yang 
mudah ditempuh dapat menjadi alasan masyarakat menabung di bank.Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Tyas (2012), mengenai pengaruh lokasi dan 
kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah untuk menabung di BMT sumber 
mulia tuntang, berdasarkan uji parsial menunjukan lokasi berpengaruh signifikan 
positif terhadap keputusan nasabah untuk menabung. Maka hipotesis yang dapat 
diambil dalam penelitian ini adalah: 
H2 = Lokasi berpengaruh terhadap keputusan anggota menabung di Bmt Bina 
Umat Sejahtera Kalijambe 
3.  Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan anggota menabung di BMT 
Bina Umat Sejahtera di kalijambe  
Menurut Wycof dalam Tjiptono (2000: 59) bahwa kualitas pelayanan 
adalah tingkat keuggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat 
keunggulan tersebut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.Untuk memberikan 
pelayanan yang baik dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur 
kecepatan, keramahan, kenyamanan yang terintegrasi sehingga manfaat yang 
besar akan diperoleh terutama kepuasan dan loyalitas pelanggan yang besar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Khotimah (2014), tentang 
pengaruh produk, pelayanan, promosi dan lokasi terhadap keputusan masyarakat 
memilih bank syariah, menunjukan bahwa pelayanan berpengaruh terhadap 
keputusan masyarakat dalam memilih bank syariah. Maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
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H3 = kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan anggota menabung di 
BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe 
4. Pengaruh Bagi hasil terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina 
Umat Sejahtera kalijambe 
Tingkat keuntungan atau bagi hasil juga salah satu hal yang 
dipertimbangan nasabah dalam memilih dimana mereka akan menyimpan uang 
mereka. Keunggulan ini tentu saja telah sesuai dengan akidah islam, tetapi secara 
ekonomi juga memiliki keunggulan (Ridwan, 2005: 119) Semakin tinggi nisbah 
bagi hasil maka jasa yang ditawarkan menarik bagi konsumen untuk memutuskan 
menabung. Menurut penelitian Dauly (2010), mengenai analisis pelayanan dan 
bagi bagi hasil terhadap keputusan menabung pada bank syariah. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah. Maka hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini 
adalah: 
H4 = bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina 





3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe 
terletak di Jalan Karangjati-Batangan Km 1,3 kompleks pasar saren kav. 02-04 
Kalijambe. Proses pengambilan data dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus 
2016. 
 
3.2. Jenis penelitian 
Sesuai masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif yang bermaksud menggambarkan fenomena pada objek 
penelitian apa adanya dan pengambilan kesimpulan didasarkan pada angka-angka 
hasil analisis statistik (Arikunto, 2002: 67). Metode penelitian kuantitatif ini 
digunakan untuk mengetahui keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat 
Sejahtera Kalijambe Sragen. 
 
3.3.  Populasi, sampel,  dan teknik pengambilan sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007: 61). Populasi dalam 




3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 116), melihat luasnya populasi tersebut, maka 
penulis membatasi untuk pengambilan sampel. Penentuan sampel dipenelitian ini 
menggunkan rumus Slovin (Haryadi, 2013: 30) sebagai berikut: 
n = 
 
   ( ) 
 
Keterangan : 
n  = Jumlah Sampel 
N  = Jumlah Populasi  
e
2
 =  presentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih di tolerir 10% 
jadi : 
n  = 
    
       (   ) 
 
= 
    
     
 
= 98,89 dibulatkan menjadi 100 
Maka jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 anggota di BMT 
Bina Umat Sejahtera Kalijambe. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
random sampling. Menurut Sugiyono (2007: 118), random sampling adalah 
metode pengambilan sampel secara sederhana kerena pengambilan anggota 
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sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi yang selanjutnya akan dijadikan sebagai responden. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek  
penelitian (Purwanto, 2007: 10). Data primer dalam penelitian ini adalah 
jawaban responden atas pernyataan-pernyataan dari kuisioner yang disebar. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah diterbitkan atau digunakan oleh pihak 
lain (Purwanto, 2007: 10). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
literature, jurnal atau data yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 
 
3.5. Teknik pengumpulan data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Studi Pustaka 
Mengumpulkan dan mempelajari data-data atau bahan-bahan dari berbagai 
daftar keseluruhan yang ada. Dengan cara membaca,mempelajari, mencatat, 
dan merangkum teori-teori yang berkaitan dengan masalah pokok pembahasan 
melalui buku-buku, skripsi terdahulu, jurnal, majalah, surat kabar, dan lainnya 






Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). 
 
3.6. Variabel  penelitian 
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau diterangkan 
oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel lain (Yusus, 2014: 
109). Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan 
anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
2. Variabel independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi, 
menjelaskan, atau menerangkan variabel lain, variabel ini menyebabkan 
perubahan pada variabel terikat (Yusuf, 2014: 109). Yang menjadi variabel 
independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan(X1), lokasi(X2), kualitas 
pelayanan(X3), bagi hasil(X4). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi (Purwanto, 2007: 91) 




Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
 
Definisi Indikator No 
pertanyaan 
Pengetahuan Menurut Notoatmodjo 
(2003: 127) Pengetahuan 
merupakan hasil dari tahu, 
dan ini terjadi setelah 
seseorang melakukan 
pengeinderaan terhadap 
sesuatu objek tertentu. 
Secara umum pengetahuan 
dapat di definisikan 
sebagai informasi yang 




Peter dan Olson 
(1999: 86) 
 1. Pengetahuan atas 
produk 
 1 s/d 4  
 
Lokasi Menurut Lupiyoadi 
(2001:61) Lokasi adalah 
tempat dimana perusahaan 
harus bermarkas 
melakukan operasi, Jadi 
lokasi adalah tempat 
dimana suatu jenis usaha 
akan dilaksanakan. Lokasi 
adalah aspek penting dari 
stategi saluran, Lokasi 
yang bagus memudahkan 







1. Akses  
2. Dapat dilihat 
3. Lingkungan 
nyaman 
4. Tempat parkir  
 5 s/d 9 
Kualitas 
pelayanan 
Kualitas pelayanan adalah 
tingkat keuggulan yang 
diharapkan dan 
pengendalian atas tingkat 














Service quality adalah alat 





4. Jaminan dan 
kepastian 
(assurance)  
5. Empati (empathy)  
Tabel lanjutan.. 
Bagi hasil Bagi hasil adalah 
pembagian atas hasil 
usaha yang telah 
dilakukan oleh pihak-
pihak yang melakukan 
perjanjian yaitu pihak 
nasabah dan pihak bank 
syariah. 
( Ismail,2011 : 95) 
 
Adapun indikator bagi 
hasil menurut Zamir 
(2000: 55) : 
1. Kejelasan besaran 
nisbah bagi hasil. 
2. Manfaat dari bagi 
hasil  
3. Bagi hasil yang 
kompetitif 
 







Maski (2010) keputusan 
adalah pemilihan diantara 
alternatif-alternatif yang 
mengandung tiga 
pengertian yaitu: ada 
pilihan atas dasar logika 
atau pertimbangan, ada 
tujuan yang ingin dicapai, 
dan kepuasan diambil 











d. Pertimbangan bagi 
hasil 
20 s/d 23 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1  Uji Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert yaitu skala yang 
Lanjutan Tabel 3.1 
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang objek 
atau fenomena tertentu. Hal ini digunakan sebagai patokan untuk menyusun 
instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang menggunakan Skala 
Likert mempunyai gradasi dari sangat negative sampai sangat positif dengan 5 
alternatif jawaban-jawaban masing-masing sebagai berikut:  pernyataan positif 
Sangat setuju (SS)  = 5 
Setuju (S)   = 4 
Netral (N)   = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Dalam penelitian, kemudian akan dilakukan pengujian validitas dan 
reabilitas instrument penelitian sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas ini dilakukan agar instrument yang digunakan dalam 
penelitian hal ini kuisioner mampu mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 
2007: 348). Validitas alat ukur diuji dengan cara menghitung korelasi antara nilai 
yang diperoleh dari setiap item pertanyaan dengan keseluruhan alat dari alat ukur 
tersebut. Nilai korelasi r dibandingkan dengan angka kritis dalam table korelasi, 
untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan taraf signifikan 5%, dan jika r 
hitung ˃ r table maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid sebaliknya jika r 
hitung < r table maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana alat pengukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan sejauh mana hasil pengukurannya tetap 
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama, dengan alat ukur yang sama (Sugiyono, 2010: 110). Untuk menguji 
reliabilitas suatu data maka penelitian memakai rumus croncbach Alpha yaitu 
dengan ketentuan:  
Apabila croncbach Alpha >0,60 berarti reliabel 
Apabila croncbach Alpha < 0,60 berarti tidak reliabel 
 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Hasil dari regresi berganda akan dapat digunakan sebagai alat prediksi 
yang baik dan tidak bias bila memenuhi beberapa asumsi yang disebut sebagai 
asumsi klasik. Agar mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi asumsi yang 
diisyratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas dan bebas dari 
multikolinearitas, heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak (Priyatno, 2012: 54). Regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Cara mendeteksinya Pengujian normalitas 
dengan melihat nilai Asymp Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan 
one simple Kolmogorov-smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi 
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secara normal apabila Probability dari Kolmogorov-smirnov lebih besar dari 0,05 
(p > 0,05) (Djarwanto, 2003: 50). 
2. Uji Multikolienearitas 
Multikolinearitas yaitu adanya hubungan yang sempurna atau pasti 
diantara beberapa atau senua variabel penjelas atau bebas dari model regresi 
berganda (Setiawan dan Kusrini, 2010: 82). Cara mendetiksi multikolinearitas 
adalah dengan melihat hasil nilai Tolerance dan VIF pada table Coeffisien. Jika 
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen (Astuti, 2014: 66-67). 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedatisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Algifari, 2013: 85). Gejala heteroskedastisitas 
diuji dengan metode Glejser dengan cara membandingkannya dengan level of 
signifikan (α). Jika nilai signifikan lebih besar dari a (0,05) berarti tidak ada gejala 
heteroskedastisitas atau sebaliknya. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukakn dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
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terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2013: 239). Koefisien regresi diuji secara 
serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui apakah 
keserempakan tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji 
ini dilakukan untuk membandingkan pada nilai signifikansi (a= 5%) pada tingkat 
derajat 5% (Setiawan dan Kusrini, 2010: 63).  
Kriteria keputusan mengikuti aturan berikut: 
1. Jika nilai sig > α atau Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, artinya variansi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel secara keseluruhan, 
sejauh mana pengaruhnya terhadap variable terkait. 
2. Jika nilai sig < α atau Fhitung ≥ Ftabel maka Ha diterima artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi secara keseluruhan, sejauh mana 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
 
 
3.8.4. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koesisien Determinasi (R
2
) ini dapat dilihat pada tabel Model 
Summary. Tabel ini merupakan ringkasan model, dimana Adjusted R Square 
menyatakan nilai koefisien determinasi. Dalam hal ini menunjukan seberapa besar 
hubungan antara variabel Y terhadap variabel X1, X2, X3…Nilai Adjusted R 
Square dapat naik atau turun apabila ada penambahan atau pengurangan variabel 
independen (Astuti, 2014: 64). 
 
3.8.5. Analisis Regresi Berganda 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
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independen. Semakin banyak variabel independen yang terlibat dalam satu 
persamaan regresi semakin rumit menentukan nilai statistik yang diperlukan 
hingga diperoleh persamaan regresi estimasi (Algifari, 2013: 62). Analisis regresi 
berganda adalah model regresi untuk menganalisis lebih dari satu variabel 
independent. Persamaan regresi yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2  + b3X3  + b4X4 + e 
Keterangan: 
Y = keputusan nasabah atas simpanan Mudharabah 
α =Konstanta 
b1 =koefisien regresi variabel pengetahuan 
b2 =koefisien regresi variabel lokasi 
b3 =koefisien regresi variabel kualitas pelayanan 
b4 =koefisien regresi variabel bagi hasil 
X1 =Pengetahuan 
X2 =lokasi 
X3 =kualitas pelayanan 
X4 =bagi hasil 
e= eror 
 
3.8.6. Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji statistik t pada dasrnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terkait. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial tehadap 
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variabel terkait. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel dengan signifikan yang 
digunakan (Algifari, 2013: 71): 
1. Jika thitung< ttabel maka keputusannya menerima daerah penerimaan hipotesis 
nol (Ho) artinya, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terkait. 
2. Jika thitung > ttabel maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho) artinya 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Profil BMT Bina Umat Sejahtera 
1. Sejarah Singkat Berdirinya BMT Bina Ummat Sejahtera 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KSPPS) BMT Bina Ummat 
Sejahtera berdiri, bermula dari sebuah keprihatinan menatap realitas 
perekonomian masyarakat lapis bawah yang tidak kondusif dalam mengantisipasi 
perubahan masyarakat global. 
Tahun 1996 Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia ( ICMI ) Orsat 
Rembang berusaha menggerakkan organisasi dengan mendirikan sebuah lembaga 
keuangan alternatif berupa usaha simpan pinjam yang dimotori gerakan 
Kelompok Swadaya Masyarakat ( KSM ), karena perkembangan lembaga ini 
mendapat tanggapan yang baik dari masyarakat, maka pada tahun 1998 berubah 
menjadi Koperasi Serba Usaha ( KSU ), pada tahun 2002 berubah menjadi 
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah ( KSPS )  
BMT Bina Ummat Sejahtera sampai pada akhirnya pada tahun 2006 
berubah menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah ( KJKS ) dan tahun 2016 kini 
menjadi Kopersi Simpan Pinjam Prinsip Syariah (KSPPS). KSPPS Bina Umat 
Sejahtera kalijambe sendiri bermula dari proses akuisisi dari KJKS Surya Melati 
pada tahun 2012. 
Sebagaimana menjadi motto KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 
yaitu sebagai “Wahana Kebangkitan Ekonomi Ummat “ Dari Ummat Untuk 
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Ummat Sejahtera Untuk Semua. mengembangkan potensi ekonomi rakyat serta 
dalam mewujudkan demokrasi ekonomi yang mempunyai ciri–ciri demokratif, 
keterbukaan, kekeluargaan, menjadi keniscayaan untuk dilaksanakan, maka 
Koperasi Simpan pembiayaan Prinsip Syariah (KSPPS) BMT Bina Ummat 
Sejahtera selalu berusaha menangkap sinyal – sinyal gerakan ekonomi masyarakat 
kecil yang bersama mewujudkan cita – cita kesejahteraan bersama. 
2. Visi, Misi, dan Budaya Kerja BMT Bina Ummat Sejahtera 
Adapun visi dan misi KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera yaitu sebagai 
berikut: 
a. Visi: 
Menjadi Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah Terdepan dalam 
Pendampingan Usaha Kecil yang Mandiri 
b. Misi: 
1) Membangun lembaga jasa keuangan mikro syari’ah yang mampu 
memberdayakan jaringan ekonomi mikro syari’ah, sehingga menjadikan 
ummat yang mandiri.  
2) Menjadikan lembaga jasa keuangan mikro syari’ah yang tumbuh dan 
berkembang melalui kemitraan yang sinergi dengan lembaga syari’ah 
lain, sehingga mampu membangun tatanan ekonomi yang penuh 
kesetaraan dan keadilan.  
3) Mengutamakan mobilisasi pendanaan atas dasar ta’awun dari golongan 
aghniya, untuk disalurkan ke pembiyaan ekonomi kecil dan menengah 
serta mendorong terwujudnya manajemen zakat, infaq dan shodakoh, 
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guna mempercepat proses menyejahterakan ummat, sehingga terbebas 
dari dominasi ekonomi ribawi. 
4) Mengupayakan peningkatan permodalan sendiri, melalui penyertaan 
modal dari para pendiri, anggota, pengelola dan segenap potensi ummat, 
sehingga menjadi lembaga jasa keuangan mikro syari’ah yang sehat dan 
tangguh. 
5) Mewujudkan lembaga yang mampu memberdayakan, membebaskan dan 
membangun keadilan ekonomi ummat, sehingga menghantarkan ummat 
Islam sebagai Khoera Ummat. 
 
4.1.2 Produk KSPPS Bina Umat Sejahtera 
1. Produk simpanan mudharabah 
a. SI RELA (simpanan suka rela lancer) 
Produk simpanan yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah,yaitu 
anggota sebagai shahibul maal (pemilik dana) sedangkan BMT sebagai mudharib 
(pelaksana/pengelola usaha) atas kerjasama ini berlaku system bagi hasil dengan 
nisbah disepakati dimuka. Simpanan SI RELA tidak dibebani biaya administrasi 
bulanan. 
b. SI SUKA (simpaanan suka rela berjangka) 
Simpanan si suka dapat diambil pada waktu tertentu dan penarikannya 
hanya dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian anggota 
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Tabel 4.1 
Nisbah Bagi Hasil simpanan suka rela berjangka 
Sumber : KSPPS Bina Umat Sejahtera 
c. SI SIDIK (simpanan siswa pendidikan) 
Simpanan untuk perencanaan biaya pendidikan sekolah mulaai dari 
umur 0 tahun sampai perguruan tinggi. Jenis produk simpanan si sidik di bagi 
menjadi dua yaitu :Simpanan sidik platinum adalah simpanan untuk perencanaan 
biaya pendidikan siswa sekolah sampai tamat SMA dan Si sidik plusSetoran 
simpanan dilakukan diawal pendaftaran dan hanya sekali sebesar Rp.5.000.000; 
penarikan simpanan dapat dilakukan setiap tamat jenjang pendidikan. 
d. SI HAJI 
Simpanan bagi anggota yang berencana menunaikan ibadah haji. BMT 
dapat menggunakan dana tersebut sebelum dipergunakan. Setelah simpanan 
anggota mencukupi atas kuasa anggota penyimpanan. 
2.  Produk pembiayaan 
a. Pembiayaan modal kerja 
Pembiayaan modal kerja di peruntukan bagi calon anggota / anggota 
yang memerlukan tambahan modal kerja untuk pengembangan usahanya. Bidang 
yang dilakyani ; pertanian, perdagangan, jasa, perikanan, industry dll. 
Jangka waktu BMT Bina Umat Sejahtera Anggota 
Si suka 1 bulan 65% 35% 
Si suka 3 bulan 40% 60% 
Si suka 6 bulan 45% 55% 
Si suka 12 bulan 50% 50% 
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b. Pembiayaan pengadaan / jual beli barang 
Pembiayaan pengadaan/jual beli barang yang diperuntukan bagi calon 
anggota /aggota yang membutuhkan barang dan untuk aktifitas sehari-hari. 
c. Pembiayaan kebajikan 
Pembiayaaan kebajiakn yag diperuntukan bagi calon anggota/ anggota 
yang bertujuan untuk kebajikan dengan pertimbangan social dengan akad Qordul 
hasan. 
 
4.1.3 Struktur pengelola BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe 
Objek penelitian skripsi ini adalah BMT Bina Umat Sejahtera 
kalijambe-sragen. Pengurus BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe-Sragen yakni : 
1. Manajer : Febria Indriyati S.E 
2. Teller : Ika Septiani Nur Azizah 
3. Administrasi: Fina Wirandani 
4. Marketing : Ahmad saifudin, Yusuf ahmadi, Risa , Yayuk kurnia 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner dengan 
mengingginkan tingkat pemngembalian yang tinggi, maka kuisoner disebar 
langsung kepada 100 responden yang menabung di BMT Bina Umat Sejahtera 
Kalijambe yang diharapkan langsung diisi oleh responden. 
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Data deskriptif responden yang diperoleh dari penelitian ini meliputi : 
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan terakhir, lama menjadi nasabah di BMT Bina 
Umat Sejahtera, jarak rumah ke BMT Bina Umat Sejahtera. Untuk lebih jelasnya 
maka dapat dilihat pada tabulasi data sebagai berikut : 
1.  Responden berdasarkan jenis kelamin 




No Jenis Kelamin Orang Persentase 
1 Laki-Laki 39 39% 
2 Perempuan 61 61% 
Total  100 100% 
 Sumber : Data diolah , 2016 
Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah responden perempuan lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah responden laki-laki yaitu sebanyak 61 
responden perempuan atau sebanyak 61 % dari total responden. Sedangkan 
jumlah responden laki-laki sebanyak 39 responden atau sebanyak 39% dari total 
responden. 
2. Responden berdasarakan pekerjaan 
Adapun data mengenai pekerjaan responden yang merupakan anggota 




No Jenis Pekerjaan Orang  Presentase 
1 Pelajar 6 6% 
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2 Pegawai Negri 35 35% 
3 Pegawai Swasta 12 12% 
4 Wiraswasta 21 21% 
5 Lainnya 26 26% 
Total  100 100% 
Sumber : data yang diolah (2016) 
Berdasarkan hasil tabel diatas terlihat bahwa anggota BMT Bina Umat 
Sejahtera yang diambil sebagai  responden pekerjaan sebagai mahasiswa sebanyak 
6 responden, dan pekerjaan responden yang paling banyak adalah pegawai negri 
dapat dilihat sebanyak  35 responden dan sebayak 12 responden pegawai swasta, 
selanjutnya 21 responden wiraswasta, dan lainnya sebanyak 26 responden. 
3. Responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Adapun data mengenai pendidikan terakhir resonden yang merupakan 




No Pendidikan Terahir Orang Persentase 
1 SD 4 4% 
2 SMP 8 8% 
3 SMA 23 23% 
4 Diploma/Sarjana 60 60% 
5 Lainnya 5 5% 
Total  100 100% 
Sumber: data yang diolah(2016) 
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Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui tentang pendidikan terahir 
responden yang menunjukan bahwa, responden yang berpendidikan diploma/ 
sarjana menenpati urutan paling banyak dimana 60 responden. Sedangkan 
responden yang berpendidikan SD sebanyak 4 orang, responden yang pendidikan 
SMP sebanyak 8 orang,  responden yang berpendidikan SMA sebanyak 23 orang 
dan 5 responden lainnya. 
4. Responden berdasarkan lama menjadi nasabah 
Adapun data mengenai lama menjadi anggota BMT Bina Umat Sehtera 
adalah: 
Tabel 4.5 
Lama menjadi angggota BMT Bina Umat Sejahtera 
 
No Lama menjadi anggota Orang Persentase 
1 <1 Tahun 15 15% 
2 1-2 Tahun 20 20% 
3 2-3 Tahun 20 20% 
4 3-4 Tahun 9 9% 
5 >4 Tahun 36 36% 
Total  100 100% 
Sumber: Data yang diolah, 2016 
 Tabel diatas menunjukan bahwa lamanya responden menjadi anggota 
BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe, dimana dalam penelitian ini responden 
telah menjadi anggota < 1 tahun sebanyak 15 orang Responden yang menjadi 
anggota selama 1-2 tahun dan 2-3 tahun sama sebanyak 20 orang Responden yang 
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menjadi anggota 3-4 tahun sebanyak 9 orang sedangkan responden yang telah 
menjadi anggota selama > dari 4 tahun sebanyak 36 orang. 
5. Jarak rumah ke BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe 
Adapun data mengenai jarak rumah anggota ke BMT Bina Umat 
Sejahtera adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Jarak Rumah ke BMT Bina Umat Sejahtera 
 




1 < 1 Km 24 24% 
2 1-3 Km 48 48% 
3 4- 6 Km 11 11% 
4 7-10 Km 7 7% 
5 >10 Km 10 10% 
Total  100 100% 
Sumber data : data yang diolah (2016) 
Berdasarkan tabel diatas jarak anggota menuju ke BMT Bina umat 
sejahrtera adalah sebanyak 24 anggota < 1 km atau sekitar 24%, jarak 1-3 km 
sebanyak 48 orang atau sekitar 48% daritotal responden, 4-6 km sebanyak 11 
orang atau sekitar 11% dari total responden, 7-10 km sebanyak 7 orang atau 
sekitar 7% dari total responden dan sebanyak 10 orang  atau sekitar 10 % dari 
total responden yang jarak rumah ke BMT Bina Umat Sejahtera > 10 Km. 
 
4.2.2. Pengujian Instrumen Penelitian 
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Prosedur pelaksanaan pengujian ini yaitu dengan pengujian validitas 
dan reabilitas pada sampel kecil (pra surpey) dengan sampel 30 responden. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas item pertanyaan dikatakan valid jika r hitung> rtabel 
sebaliknya item pertanyaan dikatakan tidak valid atau gugur jika r hitung< rtabel. 
Hasil keseluruhan uji validitas pengetahuan anggota terhadap keputusan 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera dapat diilihat di bawah ini : 
Tabel 4.7 
Validitas variabel pengetahuan 
 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
Item_1 0,776 0,361 Valid 
Item_2 0,823 0,361 Valid 
Item_3 0,816 0,361 Valid 
Item_4 0,764 0,361 Valid 
Sumber: Data yang diolah, 2016 
Hasil uji validitas variabel pengetahuan diketahui bahwa nilai rtabel 
untuk taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 0,361. Tabel 4.7 menunjukan nilai 
rhitung lebih besar rtabel, sehingga semua item pertanyaan pengetahuan memenuhi 
kriteria validitas yang telah ditentukan. 
Adapun hasil uji validitas lokasi terhadap keputusan anggota 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera dapat dilihat dari tabel di bawah ini 
Tabel 4.8 
Validitas variabel lokasi 
 
No itam  rhitung rtabel Keterangan 
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Item_5 0,700 0,361 Valid 
Item_6 0,802 0.361 Valid 
Item_7 0,812 0,361 Valid 
Item_8 0,747 0,361 Valid 
Item_9 0,585 0,361 Valid 
Sumber: data yang diolah, 2016 
Hasil uji validitas variabel lokasi diketahui bahwa nilai rtabel untuk taraf 
signifikansi 0,05 adalah sebesar 0,361. Tabel 4.8 menunjukan nilai rhitung lebih 
besar rtabel, sehingga semua item pertanyaan lokasi memenuhi kriteria validitas 
yang telah ditentukan. Sedangkan hasil uji validitas kualitas pelayanan terhadap 
keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 4.9 
Validitas variabel kualitas pelayanan 
 
No item rhitung rtabel Keterangan 
Item_10 0,790 0,361 Valid 
Item_11 0,581 0,361 Valid 
Item_12 0,805 0,361 Valid 
Item_13 0,747 0,361 Valid 
Item_14 0,696 0,361 Valid 
Sumber : Data yang diolah, 2016 
 
Hasil uji validitas variabel kualitas pelayanan diketahui bahwa nilai 
rtabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 0,361. Tabel 4.9 menunjukan 
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nilai rhitung lebih besar rtabel, sehingga semua item pertanyaan kualitas pelayanan 
memenuhi kriteria validitas yang telah ditentukan. 
Adapun hasil uji validitas bagi hasil terhadap keputusan anggota 
menabung di BMT Bina Uamt Sejahtera kalijambe dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.10 
Validitas variabel bagi hasil 
  
 No Item rhitung rtabel Keterangan 
Item_15 0,494 0,361 Valid 
Item_16 0,903 0,361 Valid 
Item_17 0,810 0,361 Valid 
Item_18 0,817 0,361 Valid 
Item_19 0,896 0,361 Valid 
Sumber : Data yang diolah, 2016 
Hasil uji validitas variabel bagi hasil diketahui bahwa nilai rtabel untuk 
taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 0,361. Tabel 4.10 menunjukan nilai r hitung 
lebih besar r tabel, sehingga semua item pertanyaan bagi hasil memenuhi kriteria 
validitas yang telah ditentukan. 
Adapun hasil uji validitas pertanyaan keputusan anggota menabung di 
BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Validitas Variabel keputusan anggota menabung 
 
No pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
Item_20 0,756 0,361 Valid 
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Item_21 0,838 0,361 Valid 
Item_22 0,898 0,361 Valid 
Item_23 0,779 0,361 Valid 
Sumber: Data yang diolah, 2016 
Hasil uji validitas variabel keputusan diketahui bahwa nilai rtabel untuk 
taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 0,361. Tabel 4.11 menunjukan nilai r hitung 
lebih besar r tabel, sehingga semua item pertanyaan bagi hasil memenuhi kriteria 
validitas yang telah ditentukan. Dari hasil uji validitas diatas menunjukan hasil 
pertanyaan yang valid Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang bisa 
digunakan dalam instrumen penelitian adalah 23 pertanyaan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur tersebut 
akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang 
kembali. Uji reliabilitas ini dilakukan terhadap pertanyaan yang valid. 
Berdasarkan teknik cronbach Alpha suatu konstruk dikatakan reliable jika 
cronbach Alpha >0,6. Hasil uji reliabel terhadap instrument pengetahuan dapat 
dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4.12 
Hasil uji reliabilitas 
 
Cronbach Alpha Critical value Kesimpulan 
0,803 0,6 Reliabel 
0,772 0,6 Reliabel 
0,768 0,6 Reliabel 
0,840 0,6 Reliabel 
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0,829 0,6 Reliabel  
Sumber: Data yang diolah, 2016 
Dari tabel diatas diperoleh hasil untuk insrumen pengetahuan sebesar 
0,803 dimana > 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabel terhadap 
kuisioner lokasi dari tabel diatas diperoleh hasil untuk instrument lokasi sebesar 
0,772 dimana > 0,6 sehingga Reliabel. Hasil untuk instrumen kualitas pelayanan 
sebesar 0,768 dimana > 0,6 sehingga reliabel. Hasil untuk instrument bagi hasil 
sebesar 0,840 dimana > 0,6 sehingga reliabel. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel independen 
maupun variabel dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara 
mendeteksinya Pengujian normalitas dengan melihat nilai Asymp Sig. pada hasil 
uji normalitas dengan menggunakan one simple Kolmogorov-smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila Probability dari 
Kolmogorov-smirnov lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) (Djarwanto, 2003: 50). 
Tabel 4.13 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Kolmogorov-Smirnov Z .616 
Asymp. Sig. (2-tailed) .843 
Sumber: Data yang diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov test, menunjukan bahwa nilai p dari nilai Asymp Sig sebesar 
0,843 lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang diuji berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan pengujian, apakah pada tabel regresi ada 
korelasi antara variabel penjelas atau bebas. Cara mendeteksi multikolinearitas 
adalah dengan melihat hasil nilai tolerance dan VIF pada tabel coefissien, jika 
nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas 
(Astuti, 2014: 66). Hasil pengujian dengan SPSS 16 diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil uji multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pengetahuan 0,468 2,137 Tidak terjadi multikolinearitas 
Lokasi 0,671 1,490 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kualitas pelayanan 0,740 1,352 Tidak terjadi multikolinearitas 
Bagi hasil 0,557 1,795 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data yang diolah, 2016 
 
Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai tolerance dari ke empat 
variabel bebas telah lebih dari 0,1 sedangkan nilai VIF dari keempat variabel 
bebas diatas memiliki nilai lebih kecil dari 10. Hal ini berarti, bahwa keempat 
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variabel bebas tersebut tidak menunjukan adanya gejala multikolinearitas dalam 
model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regrsi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser 
dengan dasar pengambilan keputusan dengan cara membandingkannya dengan 
level of signifikan (α). Jika nilai signifikan lebih besar dari a (0,05) berarti tidak 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.208 1.070  2.063 .042 
pengetahuan -.017 .051 -.039 -.332 .740 
Lokasi -.041 .044 -.110 -.939 .350 
kualitas pelayanan .024 .050 .055 .468 .641 
bagi hasil -.021 .042 -.055 -.503 .616 
Sumber: Data yang diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa Sig dari 
pengetahuan adalah 0,740, lokasi adalah 0,350, Kualitas pelayanan adalah 0,641 
dan bagi hasil adalah 0,616 nilai Sig dari keempat variabel lebih besar dari 0,05 (> 
0,05). Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak 
terjadi heterokedastisitas atau asumsi bebas heterokedastisitas, sehingga model 
regresi ini layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh 
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Cara 
mengetahui bahwa semua variabel independen berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen adalah dengan cara melihat nilai signifikansi pada 
tabel anova. 
Tabel anova digunakan untuk melihat kesesuian model regresi yang 
telah dibuat, dengan kriteria keputusan mengikuti aturan, apabila  Ho diterima jika 
nilai sig > α atau nilai Fhitung < Ftabel dan jika Ha diterima apabila niali sig < α atau 
nilai Fhitung > Ftabel  dalam hal ini hasil pengujian dengan spss adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil uji F 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 307.498 4 76.874 28.646 .000
b
 
Residual 254.942 95 2.684   
Total 562.440 99    
 Sumber : Data yang diolah, 2016 
Pada tabel anova diatas menunjukan nilai Fhitung sebesar 28,646 
sedangkan f tabel diketahui 2,46 dan p value sebesar 0,000. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel dan nilai 0,000 < 0,05, maka hal ini 
menunjukan bahwa model yang dibuat sudah tepat atau seluruh parameter model 
layak berada didalam model.  
Dengan demikan dari hasil olah data diatas dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan variabel pengetahuan (X1), lokasi (X2), kualitas pelayanan (X3), 
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bagi hasil (X4) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe. 
 
4.2.5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 
nilai koefisien determinasi (R
2




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .547 .528 1.638 
Sumber : Data yang diolah, 2016 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan spss maka dapat diketahui 
nilai koefisien determinasi (R
2
) yang ditunjukan dari nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,528. Artinya koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang  diberikan oleh 
kombinasi variabel pegetahuan, lokasi, kualitas pelayanan bagi hasil terhadap 
keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera adalah sebesar 52,8% 
sedangkan 47,2% dipegaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
4.2.6.  Analisis Regresi Berganda 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui besaranya penagaruh variabel pengetahuan, lokasi, kualitas 
pelayanan, bagi hasil secara parsial, maupun bersama-sama terhadap keputusan 
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anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. Adapun hasil analisis regresi 
berganda yang dilakukan dengan alat bantu program SPSS 16 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.18 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.191 1.656  -.115 .909 
Pengetahuan .383 .105 .368 3.642 .000 
Lokasi -.061 .059 -.086 -1.026 .308 
kualitas_pelayanan .220 .093 .191 2.373 .020 
bagi_hasil .332 .082 .374 4.038 .000 
Sumber : Data yang diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat model persamaan regresi 
berganda yang dituliskan sebagai berikut: 
Y= -0,191 + 0,383 X1  - 0,061 X2 + 0,220 X3 +0,332X4 
Adapun  interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah : 
1. a = -0,191 menyatakan bahwa, apabila variabel pengetahuan, lokasi, 
kualitas pelayanan, bagi hasil dianggap konstan, maka besarannya 
keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera sebesar -
0,191. 
2. X1 = 0,383 menyatakan bahwa, jika pengetahuan meningkat sebesar satu 
satuan, maka keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,383 atau meningkat sebesar 38,3%. 
3. X2 = - 0,061 menyatakan bahwa jika lokasi meningkatnya sebesar satu 
satuan, maka keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera 
akan mengalami penurunan sebesar 0,61 atau sebesar 6,1 %. 
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4. X3 = 0,220 menyatakan bahwa jika kualitas pelayanan meningkat sebesar 
satu satuan, maka keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat 
Sejahtera akan meningkat sebesar 0,220 atau sebesar 22%. 
5. X4 = 0,332 menyatakan bahwa, jika bagi hasil meningkat satu satuan, 
maka keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera akan 
meningkat sebesar 0,332 atau sebesar 33,2%. 
 
4.2.7. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel X secara individual terhadap variabel Y. Pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan niali t hitung dengan t tabel, t 
tabel didapat dengan rumus (=TINV(α, n – k)) sehingga 
1. Jika t hitung < t tabel maka keputusannya menerima hipotesis nol artinya 
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2. Jika t hitung > t tabel maka keputusnannya tolak hipotesis nol artinya 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.191 1.656  -.115 .909 
Pengetahuan .383 .105 .368 3.642 .000 
Lokasi -.061 .059 -.086 -1.026 .308 
kualitas_pelayanan .220 .093 .191 2.373 .020 
bagi_hasil .332 .082 .374 4.038 .000 
Sumber : Data yang diolah, 2016 
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 Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
pengetahuan terhadap keputusan anggota menabung didapatkan nilai t hitung 
sebesar 3,642 sedangkan ttabel sebesar 1,985 atau thitung > ttabel dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan menerima H1 artinya pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
Lokasi terhadap keputusan anggota menabung didapat nilai thitung sebesar -1,026 
sedangkan ttabel sebesar 1,985 atau thitung > ttabel dan tingkat signifikansi 0,308 > 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan menolak H2 
artinya lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota menabung 
di BMT Bina Umat Sejahtera. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap keputusan menabung didapat nilai thitung sebesar 2,373 
sedangkan ttabel sebesar 1,985 atau thitung > ttabel, dan tingkat signifikansi 0,020 
<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan menerima H3 
artinya kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh Bagi hasil 
terhadap keputusan anggota menabung didapat nilai thitung sebesar 4,038 
sedangkan ttabel 1,985 atau thitung > ttabel, dan tingkat signifikan 0,000<0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan menerima H4 artinya bagi hasil 
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan angggota menabung di BMT Bina 
Umat Sejahtera. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data ( Pembuktian Hipotesis ) 
Berdasarkan hasil analisis data diatas maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Pengetahuan signifikan Terhadap Keputusan Anggota 
Menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
Menurut Suwarman (2011: 147), ketika konsumen memiliki 
pengetahuan lebih banyak, maka ia akan lebih baik mengambil keputusan, ia akan 
lebih efisien dan lebih tepat dalam mengolah informasi dan mampu merecall 
informasi dengan baik. Pengetahuan sangat penting bagi manusia dengan 
pengetahuan yang dimilikinya, manusia akan tahu mana yang benar mana yang 
salah, semakin luas pengetahuan manusia, maka semakin luas pula pemikiran 
seseorang tentang suatu hal. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
Pengetahuan konsumen dapat mempengaruhi keputusan menjadi anggota BMT 
Bina Umat Sejahtera kalijambe, bagi BMT Bina Umat Sejahtera memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat akan produk-produk yang dimiliki oleh BMT 
Bina Umat Sejahtera menjadi hal penting untuk dilakukan dikarenakan 
masyarakat yang memiliki pengetahuan lebih akan produk-produk yang ditawaran 
maka akan mendorong masyarakat untuk memutuskan menggunakan jasa yang 
ditawarkan oleh BMT. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Maski (2010), analisis keputusan nasabah menabung: pendekatan 
komponen dan logistic studi pada bank syariah dimalang. Hasil ini menunjukan 
bahwa keputusan nasabah memilih atau tidak memilih bank syariah dalam 
menabung dipengaruhi oleh variabel karakteristik bank, variabel pelayanan dan 
kepercayaan pada bank, variabel pengetahuan dan pengetahuan objek fisik bank. 
Dan penelitian yang dilakukan oleh hippy (2014), analisis faktor yang 
mempengaruhi minat menabung di Bank Muammalat cabang gorontalo. Hasil ini 
menunjukan bahwa variabel pengetahuanmasyarakat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menabung. 
2. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Anggota Menabung di BMT Bina Umat 
Sejahtera 
Menurut Lupiyoadi (2001: 61) Lokasi adalah tempat dimana 
perusahaan harus bermarkas melakukan operasi, Jadi lokasi adalah tempat dimana 
suatu jenis usaha akan dilaksanakan. Lokasi adalah aspek penting dari stategi 
saluran, Lokasi yang bagus memudahkan akses ke tempat usaha menarik banyak 
konsumen. 
Lokasi menjadi salah satu yang mempengaruhi nasabah dikarenakan 
oleh kedekatan antara rumah nasabah dengan lokasi bank dan lokasi yang mudah 
dijangkau oleh kendaraan serta kondisi gedung dengan adanya pengatur ruangan, 
pemeliharaan gedung sehingga membuat nasabah merasa nyaman (Yulianto, 
2010). 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa lokasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan anggota menabung. Kedekatan lokasi maupun 
kestrategisan anggota dalam bertransaksi dengan BMT Bina Umat Sejahtera tidak 
mempengaruhi keputusan anggota dalam memutuskan menabung di BMT Bina 
Umat Sejahtera. Karena dengan adanya kemudahan yang diberikan oleh BMT 
Bina Umat Sejahtera yaitu dengan metode jemput bola sehingga anggota tidak 
perlu datang langsung ke kantor BMT sehingga keputusan anggota menabung di 
BMT Bina Umat Sejahtera tidak dipengaruhi oleh lokasi. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin 
dan Khotimah (2014) bahwa variabel lokasi tidak berpengrauh terhadap keputusan 
masyrakat memilih bank syraiah dan penelitian ini juga konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmatina (2014), dari hasil penelitiannya tentang  
pengaruh kualitas pelayanan,lokasi, dan periklanan terhadap keputusan nasabah 
memilih tabungan batara IB BTN Syariah Surakarta menyatakan bahwa lokasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih tabungan 
Batara IB BTN Syariah Surakarta. 
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Anggota Menabung di 
BMT Bina Umat Sejahtera. 
Menurut Wycof dalam Tjiptono (2000: 59) bahwa kualitas pelayanan 
adalah tingkat keuggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat 
keunggulan tersebut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Untuk memberikan 
pelayanan yang baik dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur kecepatan, 
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keramahan, kenyamanan yang terintegrasi sehingga manfaat yang besar akan 
diperoleh terutama kepuasan dan loyalitas pelanggan yang besar. 
Menurut Kotler (2007) menyatakan bahwa kualitas pelayanan harus 
dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan, dimana 
persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan merupakan penilaian menyeluruh 
atas keunggulan suatu layanan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. 
Memberikan kualitas pelayanan menjadi hal penting yang harus dilakukan karena 
pelayanan yang cepat, mudah serta metode jemput bola akan memuaskan anggota 
dalam menyimpan dananya di BMT. Anggota akan memutuskan terus 
menggunakan atau tidak, itu tergantung dari kualitas pelayanan yang diberikan 
oleh BMT. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Dauly (2010), tentang analisis pelayanan dan bagi hasil terhadap keputusan 
menabung pada perbanksan syariah dikota Medan menyatakan bahwa variabel 
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyrakat dalam 
menabung di Bank Syariah, dan penelitain yang dilakukan oleh Arifin dan 
Khotimah (2014), menyatakan bahwa variabel pelayanan berpengaruh terhadap 
keputusan masyrakat dalam memilih bank syariah. 
4. Pengaruh Bagi Hasil terhadap Keputusan Anggota Menabung di BMT Bina 
Umat Sejahtera 
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Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh 
pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank 
syariah. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka 
hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua belah pihak atau salah satu pihak, akan 
dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan akad perjanjian. 
Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan 
nisbah (Ismail, 2011: 95). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera. Tingkat 
keuntungan atau bagi hasil juga salah satu hal yang dipertimbangkan anggota 
dalam memutuskan menyimpan dananya di BMT Bina Umat Sejahtera. Variabel 
bagi hasil yang di terapkan BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe yang meliputi 
indikator: (1) kejelasan besaran nisbah, (2) manfaat dari bagi hasil, (3) bagi hasil 
yang kompetitif. Maka akan lebih meningkatkan keputusan anggota untuk 
menyimpan dananya di BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Dauly (2010) dengan judul pengaruh kualitas pelayanan dan bagi hasil terhadap 
keputusan menabung  dari hasil penelitian bahwa variabel bagi hasil berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam menabuung di Bank Syariah 
dilihat dari nilai t hitung 3,161 > t tabel 1,96 serta nilai signifikansi sebesar 0,002 
< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa bagi hasil berpengrauh positif dan signifikan 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keputusan anggota memilih 
simpanan mudharabah di BMT Bina Umat Sejahtera. konstruk-konstruk dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan, lokasi, kualitas pelayanan, bagi hasil. 
Berdasarkan rumusan masalah yang di ajukan, kemudian analisis data, serta 
pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota menabung di 
BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe. Ditunjukan dengan nilai t hitung 3,462 
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena besaran t hitung 3,486 > t tabel 1,9850 
dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
2. Pengaruh Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe. berdasarkan nilai t hitung 
sebesar -0,126 dan nilai signifikansi sebesar 0,308. Karena besaran nilait t 
hitung 0,126 <  t tabel 1,9850 dan tingkat signifikansi 0,308 > 0,05. 
3. Kulaitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota 
menabung BMT Bina Umat Sejahtera di kalijambe. Berdasarkan nilai t hitung 
sebesar 2,373 dan nilai signifikansi sebesar 0,020 dimana nilai t hitung 2,373 
lebih besar dari t tabel 1,9850 dan nilai signifikansi 0,020 < 0,05. 
4. Bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota memilih 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe ditunjukan dengan nilai t 
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hitung sebesar 4,038 dan signifikan 0,000 dimana niali t hitung 4,038 > t table 
1,9850 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian hanya dilakukan untuk produk simpanan mudharabah saja, padahal 
masih banyak produk-produk yang ditawarkan oleh BMT Bina Umat 
Sejahtera kalijambe. 
2. Variabel yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengetahuan, lokasi, 
kualitas pelayanan, bagi hasil. Dengan demikian masih terdapat variabel lain 
yang juga mempengaruhi keputusan aggota memilih simpanan mudhrabah Di 




1. Diharapkan pada BMT Bina Umat Sejahtera selaalu memperhatikan dan 
meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat luas.koperasi bersistem syariah, 
perlu meningkatkan daya saingnya dalam kegiatan memberikan informasi 
tentang BMT Bina Umat Sejahtera, hal ini berguna untuk menghadapi 
persaingan dengan lembaga keuangan konvensional. 
2. BMT Bina Umat Sejahtera mampu menjaga dan meningkatkan kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada anggotanya, mengingat factor kualita 
pelayanan merupakan salah satu factor yang penting yang diperhatikan oleh 
anggotanya dalam menggunakan jasa lembaga keuangan syariah. Masyarakat 
biasanya cenderung menjadi nasabah bank yang mereka anggap memiliki 
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kualitas pelayanan yang baik dan mampu memenuhi kebutuhan mereka 
mengenai layanan jasa perbankan. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, diaharapkan mampu memperluas populasi dan 
sampel, dan peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 
penelitian ini dengan cara melibatkan variabel lain yang kemungkinan 
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Kepada Yth.  
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Sehubung dengan  proses penyelesaian skripsi pada jurusan perbankan syariah 
IAIN Surakarta, dengan judul Pengaruh Pengetahuan, Lokasi, Kualitas 
Pelayanan, Bagi Hasil terhadap Keputusan Anggota menabung di BMT Bina 
Umat Sejahtera di Kalijambe. Dengan segala kerendahan hati, saya mohon 
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk meluangkan waktunya mengisi kuisioner 
penelitian ini. 
Kuisioner ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar atau 
salah. Mengingat pentingnya data ini, saya sangat mengharapkan agar kuisioner 
penelitian ini diisi dengan lengkap sesuai kondisi yang sebenarnya. Jawaban dari 
kuisioner ini hanya digunakan untuk penelitian, dan terjamin kerahasiaannya 
Peran serta Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam mengisi kuisioner sangat berarti bagi 
keberhasilan penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaannya saudara, saya 










1. Nama   : 
2. Jenis kelamin   : a. Laki laki   b. Perempuan 
 
3. Pekerjaan   : a. Pelajar/mahasiswa d. Wiraswasta 
    b. Pegawai negri  e. Lainnya……. 
    c.  Pegawai swasta 
 
4. Pendidikan terakhir :a.  SD    d. Diploma/Sarjana 
b. SMP   e. Lainnya 
c.  SMA 
  
5. Lama menjadi nasabah di BMT Bina Umat Sejahtera: a. < 1 tahun 
b. 1 – 2 tahun 
c. 2 – 3 tahun 
d. 3 – 4 tahun 
e. > 4 tahun  
6. Jarak rumah ke BMT Bina Umat Sejahtera : a. < 1 Km 
b. 1 – 3 Km 
c. 4 – 6 Km 
d. 7 – 10 Km 





1. Mohon kuisioner diisi oleh bapak/ibu/sdr/sdri untuk menjawab seluruh pertanyaan 
yang telah disediakan 
2. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh 
karena itu di usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan 
3. Berilah tanda (X) atau Cheklis (√) pada kolom yang tersedia dan pilihan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Berikut keterangan tiap kolom: 
SS :  Sangat setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
PENGETAHUAN 
No PERTANYAAN SS S N TS STS 
1  Simpanan pada BMT Bina Umat Sejahtera 
menggunakan akad mudharabah. 
     
2 Produk simpanan Mudharabh di BMT Bina Umat 
Sejahtera menggunakan sistem bagi hasil dalam 
pembagian keuntungannya 
     
3 
 
Dalam simpanan mudharabah tidak ada unsur riba      
4 Pengelolaan dana Simpanan mudharabah pada BMT 
Bina Umat Sejahtera sesuai dengan prinsip syariah 










NO PERTANYAAN SS S N TS STS 
5 Letak BMT Bina Umat Sejahtera mudah dijangkau      
6 Lokasi BMT Bina Umat Sejahtera dekat dengan area 
pertokoan. 
     
7 BMT Bina Umat Sejahtera berada dilokasi  yang 
dapat dilihat dengan jelas 
     
8 BMT Bina Umat Sejahtera berada ditempat yang 
lingkungannya nyaman 
     
9 BMT Bina Umat Sejahtera memiliki tempat parkir 
luas. 




NO PERTANYAAN SS S N TS STS 
10 Ruang tunggu di BMT Bina Umat Sejahtera nyaman      
11 BMT Bina Umat Sejahtera menyediakan layanan 
sesuai yang dijanjikan 
     
12 Karyawan memproses dengan cepat atas transaksi 
yang dilakukan anggotannya 
     
13 Karyawan memiliki pengetahuan yang cukup dalam 
memberikan informasi tentang simpanan 
mudharabah kepada anggotanya. 
     
14 Karyawan BMT Bina Umat Sejahtera selalu 
melayani nasabah dengan sopan dan ramah. 










NO PERTANYAAN SS S N TS STS 
15 Besaran bagi hasil disepakati pada waktu akad      
16 Bagi hasil tergantung keuntungan usaha yang 
dijalankan BMT Bina Umat sejahtera  
     
17 Besaran pembagian bagi hasil berdasarkan 
keuntungan yang diperoleh BMT Bina Umat 
Sejahtera 
     
18 Besaran bagi hasil mengguntungkan saya selaku 
anggota 
     
19 Dengan system bagi hasil keadilan dalam pembagian 
keuntungan lebih terjamin. 
     
 
KEPUTUSAN ANGGOTA MEMILIH SIMPANAN MUDHARABAH  
No 
 
PERTANYAAN SS S N TS STS 
20 Saya memilih BMT Bina umat sejahtera karena 
pengetahuan akan produk simpanan yang diberikan 
lengkap 
     
21 Saya memilih menggunakan jasa simpanan 
mudharabah di BMT Bina Umat Sejahtera karena 
lokasi BMT dekat dengan rumah 
     
22 Saya memilih produk simpanan mudharabah karena 
pelayanan yang diberikan sangat memuaskan 
     
23 Saya memilih simpanan mudharabah karena  bagi 
hasil yang diberikan menarik 





Lampiran 3: Data sebelum diolah 
Variabel pengetahuan dan lokasi 
no p1 p2 p3 p4 total L5 L6 L7 L8 L9 total 
1 4 2 3 4 13 4 4 3 4 4 19 
2 4 5 4 3 16 4 4 4 3 2 17 
3 5 4 3 3 15 3 3 4 4 3 17 
4 4 5 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 5 18 4 5 3 4 5 21 
6 4 3 3 4 14 3 3 2 3 3 14 
7 3 4 3 3 13 4 3 3 2 4 16 
8 5 4 4 2 15 2 4 4 4 4 18 
9 4 3 3 4 14 4 3 4 3 3 17 
10 5 4 3 4 16 5 2 3 4 2 16 
11 3 4 4 5 16 3 4 4 4 3 18 
12 4 4 3 3 14 5 5 5 5 3 23 
13 3 4 3 3 13 2 3 3 4 4 14 
14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
15 4 3 4 3 14 3 4 4 4 3 18 
16 4 4 3 3 14 4 3 4 3 3 17 
17 3 4 3 3 13 3 4 5 3 4 19 
18 4 5 5 4 18 4 4 5 4 4 21 
19 4 5 3 4 16 5 5 5 5 4 24 
20 5 4 4 5 18 4 3 3 4 2 16 
21 4 4 3 4 16 4 5 5 5 3 22 
22 4 3 4 5 16 5 4 4 3 4 20 
23 5 5 4 5 19 3 4 3 4 3 17 




25 5 5 5 4 19 5 4 3 4 4 20 
26 5 4 4 5 18 4 4 4 4 4 20 
27 4 5 5 5 19 5 3 4 5 5 22 
28 5 5 4 3 17 3 4 4 4 5 20 
29 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 








Variabel kualitas pelayanan, bagi hasil dan keputusan 
no K10 K11 K12 K13 K14 total B15 B16 B17 B18 B19 total Y20 Y21 Y22 Y23 Total 
1 4 4 4 4 4 20 5 3 4 4 4 20 3 4 4 5 16 
2 4 4 3 4 3 18 3 4 4 4 3 18 4 4 5 5 18 
3 4 4 4 3 4 19 3 4 4 4 5 20 4 4 5 5 18 
4 4 5 4 4 5 22 4 5 4 5 3 21 4 5 5 3 17 
5 5 3 5 5 4 22 5 4 5 3 5 22 5 4 4 3 16 
6 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 15 
7 3 4 3 4 4 18 3 3 3 3 4 16 3 3 4 3 13 
8 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 2 17 5 4 5 4 18 
9 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
10 3 4 4 4 3 18 3 4 4 5 3 19 3 5 4 4 16 
11 4 5 5 5 3 22 5 4 4 4 5 22 4 5 5 5 19 
12 4 4 3 4 3 18 1 3 3 4 4 15 4 2 3 4 13 
13 3 4 4 3 4 18 2 3 3 4 4 16 3 2 4 5 14 
14 4 4 4 4 3 19 3 2 4 4 4 17 3 3 4 4 14 
15 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 15 
16 4 4 4 4 3 19 2 3 3 4 4 16 4 4 3 3 14 
17 4 3 4 3 3 17 3 2 3 4 3 16 3 2 4 4 13 
18 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 5 2 4 4 15 
19 5 4 4 4 5 22 5 4 4 3 4 20 4 5 4 3 16 
20 4 5 5 5 5 24 4 4 5 4 3 20 5 5 4 3 17 
21 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 3 4 4 15 
22 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
23 4 5 5 4 5 23 5 4 5 5 5 24 5 4 4 5 18 
24 5 5 4 4 4 22 4 3 3 2 3 15 4 4 3 4 15 




26 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 17 
27 4 4 3 5 5 22 4 3 3 3 4 17 4 5 4 5 18 
28 4 3 5 5 3 20 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 15 
29 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 


















Lampiran 5 :  








jarak rumah ke 
BMT Bina Umat 
Sejahtera 
1 laki laki pegawai negri diploma/sarjana 2-3 tahun 7-10 km 
2 perempuan Lainnya diploma/sarjana 2-3 tahun 4-6 km 
3 perempuan pegawai negri diploma/sarjana 1-2 tahun 4-6 km 
4 perempuan Lainnya diploma/sarjana 3-4 tahun 1-3 km 
5 perempuan pegawai negri diploma/sarjana >4 tahun < 1 km 
6 perempuan pegawai negri diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
7 perempuan Lainnya diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
8 perempuan pegawai swasta diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
9 perempuan pegawai negri diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
10 perempuan Lainnya diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
11 perempuan pegawai swasta diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
12 laki laki pegawai swasta diploma/sarjana 3- 4 tahun < 1 km 




14 perempuan pelajar/mahasiswa sma <1 tahun < 1km 
15 perempuan Lainnya diploma/sarjana < 1 tahun < 1km 
16 perempuan pegawai negri diploma/sarjana 2-3 tahun > 10 km 
17 perempuan pegawai negri diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
18 perempuan pegawai negri diploma/sarjana >4 tahun < 1 km 
19 laki laki pegawai negri diploma/sarjana < 1 tahun < 1 km 
20 laki laki Wiraswasta smp 2-3 tahun 1-3 km 
21 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
22 laki laki Lainnya sma 2-3 tahun < 1km 
23 perempuan Wiraswasta smp > 4 tahun > 10 km 
24 perempuan Lainnya lainnya < 1tahun 1-3 km 
25 laki laki pegawai negri diploma/sarjana < 1 tahun 4-6 km 
26 perempuan Wiraswasta sma > 4 tahun 7-10 km 
27 laki laki pegawai swasta sma 2-3 tahun 4-6 km 
28 perempuan Wiraswasta sma 2-3 tahun 1-3 km 
29 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun > 10 km 




31 laki laki Wiraswasta sma < 1tahun < 1 km 
32 perempuan Lainnya sma 3-4 tahun 1-3 km 
33 laki laki Lainnya sma 1-2 tahun 4-6 km 
34 perempuan Lainnya lainnya 1-2 tahun 4-6 km 
35 laki laki Wiraswasta sma 2-3 tahun < 1 km 
36 perempuan Wiraswasta sma 2-3 tahun 1-3 km 
37 laki laki Wiraswasta sd 2-3 tahun < 1 km 
38 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
39 laki laki pegawai negri diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
40 perempuan pelajar/mahasiswa diploma/sarjana < 1 tahun < 1 km 
41 laki laki pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
42 perempuan pegawai swasta diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
43 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
44 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
45 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
46 perempuan lainnya diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 




48 laki laki wiraswasta smp 2-3 tahun < 1 km 
49 laki laki pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun > 10 km 
50 laki laki pegawai swasta diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
51 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 7-10 km 
52 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 7-10 km 
53 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun < 1km 
54 perempuan wiraswasta sma 1-2 tahun 1-3 km 
55 perempuan pegawai negri diploma/sarjana >4 tahun 1-3 km 
56 laki laki pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
57 perempuan lainnya diploma/sarjana 2-3 tahun 7-10 km 
58 perempuan lainnya sd 2-3 tahun 4-6 km 
59 laki laki pegawai swasta diploma/sarjana 3-4 tahun < 1 km 
60 laki laki pelajar/mahasiswa sma < 1tahun < 1 km 
61 laki laki wiraswasta sma < 1 tahun > 10 km 
62 perempuan lainnya diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
63 laki laki pegawai swasta sma 1-2 tahun < 1 km 




65 laki laki lainnya smp 1-2 tahun 4-6 km 
66 perempuan wiraswasta smp 2-3 tahun 1-3 km 
67 laki laki wiraswasta sma <1 tahun < 1 km 
68 perempuan wiraswasta sma 1-2 tahun 1-3 km 
69 laki laki pegawai swasta diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
70 perempuan lainnya diploma/sarjana 2-3 tahun < 1 km 
71 perempuan lainnya diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
72 laki laki wiraswasta diploma/sarjana 2-3 tahun 1-3 km 
73 laki laki wiraswasta sma 3-4 tahun 4-6 km 
74 perempuan lainnya sd 2-3 tahun 1-3 km 
75 perempuan wiraswasta sma < 1 tahun 4-6 km 
76 perempuan pelajar/mahasiswa sma < 1tahun 1-3 km 
77 laki laki pegawai negri diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
78 perempuan lainnya diploma/sarjana 1-2 tahun < 1 km 
79 laki laki pegawai negri sma < 1tahun 1-3 km 
80 laki laki pegawai negri sd 3-4 tahun < 1km 




82 perempuan pegawai swasta diploma/sarjana 1-2 tahun 1-3 km 
83 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun > 10 km 
84 perempuan pegawai swasta diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
85 perempuan wiraswasta diploma/sarjana > 4 tahun 4-6 km 
86 laki laki pegawai swasta diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
87 laki laki pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun > 10 km 
88 laki laki pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun 7-10 km 
89 perempuan pegawai negri lainnya >4 tahun 1-3 km 
90 laki laki pelajar/mahasiswa lainnya 1-2 tahun >10 km 
91 perempuan pegawai negri diploma/sarjana 3-4 tahun 1-3 km 
92 laki laki lainnya lainnya 3-4 tahun 1-3 km 
93 perempuan pelajar/mahasiswa sma < 1tahun < 1 km 
94 perempuan lainnya diploma/sarjana < 1tahun 1- 3 km 
95 laki laki lainnya diploma/sarjana > 4 tahun 1-3 km 
96 perempuan lainnya smp 1-2 tahun 1-3 km 
97 laki laki lainnya smp > 4 tahun < 1 km 




99 perempuan pegawai negri diploma/sarjana > 4 tahun < 1km 













 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 TOTAL 
Item_1 









Sig. (2-tailed)  .003 .001 .035 .000 











Sig. (2-tailed) .003  .001 .003 .000 











Sig. (2-tailed) .001 .001  .008 .000 











Sig. (2-tailed) .035 .003 .008  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 TOTAL 
Item_5 









Sig. (2-tailed)  .002 .002 .000 .913 .000 











Sig. (2-tailed) .002  .000 .006 .136 .000 











Sig. (2-tailed) .002 .000  .060 .037 .000 






 .348 1 .337 .747
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .060  .069 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Item_9 
Pearson Correlation -.021 .279 .382
*
 .337 1 .585
**
 
Sig. (2-tailed) .913 .136 .037 .069  .001 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















Variabel kualitas pelayanan 
 
Correlations 
 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 TOTAL 
Item_10 











Sig. (2-tailed)  .001 .000 .018 .042 .000 






 .129 .032 .586
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .004 .498 .866 .001 











Sig. (2-tailed) .000 .004  .018 .059 .000 











Sig. (2-tailed) .018 .498 .018  .000 .000 









Sig. (2-tailed) .042 .866 .059 .000  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















Variabel Bagi Hasil 
 
Correlations 
 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 TOTAL 
Item_15 
Pearson Correlation 1 .457
*
 .026 .167 .321 .494
**
 
Sig. (2-tailed)  .011 .891 .377 .084 .006 













Sig. (2-tailed) .011  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Item_17 









Sig. (2-tailed) .891 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Item_18 









Sig. (2-tailed) .377 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Item_19 









Sig. (2-tailed) .084 .000 .000 .000  .000 













Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






















 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 TOTAL 
Item_20 









Sig. (2-tailed)  .015 .000 .023 .000 











Sig. (2-tailed) .015  .000 .002 .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 











Sig. (2-tailed) .023 .002 .000  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

































Kolmogorov-Smirnov Z .616 
Asymp. Sig. (2-tailed) .843 
a. Test distribution is Normal. 


















Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.191 1.656  -.115 .909      
Pengetahu
an 
.383 .105 .368 3.642 .000 .652 .350 .252 .468 2.137 
Lokasi -.061 .059 -.086 -1.026 .308 .350 -.105 -.071 .671 1.490 
kualitas_pe
layanan 
.220 .093 .191 2.373 .020 .485 .237 .164 .740 1.352 
bagi_hasil .332 .082 .374 4.038 .000 .655 .383 .279 .557 1.795 













Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.081 .912  2.282 .025 
PENGETAHUAN .017 .066 .039 .263 .793 
LOKASI -.020 .037 -.066 -.545 .587 
KUALITAS PELAYANAN .070 .057 .170 1.221 .225 
BAGI HASIL -.109 .057 -.281 -1.921 .058 
a. Dependent Variable: RES2 
 










Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 





 .547 .528 1.638 .547 28.646 4 95 .000 1.929 
a. Predictors: (Constant), bagi_hasil, kualitas_pelayanan, lokasi, pengetahuan 
















a. Dependent Variable: keputusan 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 307.498 4 76.874 28.646 .000
b
 
Residual 254.942 95 2.684   
Total 562.440 99    
a. Dependent Variable: keputusan 
















Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.191 1.656  -.115 .909      
Pengetahu
an 
.383 .105 .368 3.642 .000 .652 .350 .252 .468 2.137 
Lokasi -.061 .059 -.086 -1.026 .308 .350 -.105 -.071 .671 1.490 
kualitas_pe
layanan 
.220 .093 .191 2.373 .020 .485 .237 .164 .740 1.352 
bagi_hasil .332 .082 .374 4.038 .000 .655 .383 .279 .557 1.795 
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